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RINGKASAN

DEPI JUNIARTI (0410452005-45) Respon Petani Terhaga Program
Pengembangan Agribisnis Tanaman Hias (Kasus Pada Kenpok Tani
Margo Mulyo, Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota Btu. Di bawah
bimbingan Prof.Dr.Ir.Keppi Sukesi, MS dan Dr. Ir. K liwon Hidayat, MS.

Kegiatan pemasaran merupakan salah satu subsisa@q tgrpenting
dalam pengembangan agribisnis, yang pada umumnggermaruh terhadap
pendapatan petani, pemasaran yang tidak efisigbei@k karena pasar yang
kurang bersaing, rantai pemasaran yang terlaluapgnjsarana dan prasarana
transportasi yang kurang memadai, merupakan masashlah pemasaran yang
akan mempengaruhi kegiatan pemasaran dan tingkga hy@ng diterima oleh
petani. Menyimak keadaan diatas, maka gabungammielk tani tanaman hias
(GKTH), mengadakan program pengembangan agribiamaman hias dimana
dalam program tersebut terdapat dua kegiatan ggngembangkan konsep pasar
tani dan pembangunan sub terminal agribisnis.

Program pengembangan agribisnis tanaman imisnerupakan suatu
bentuk inovasi baru dalam masyarakat. Dalam memgduatu inovasi baru,
banyak faktor yang mempengaruhinya antara lairas@sionomi petani. Untuk
mengetahui penerimaan pesan/respon yang disampékat pengembangan
agribisnis tanaman hias ini dapat diterima olelapedan dapat dilihat dari umpan
balik yang diberikan oleh penerima (petani), apakadah sesuai dengan maksud
yang diinginkan oleh program. Untuk itu perlu adampgnelitian tentang "Respon
Petani Terhadap Program Pengembangan Agribisnismam Hias”.

Adapun permasalahannya adalah: 1. Bagaimana rgsgami terhadap
program pengembangan agribisnis  tanaman hiaskeldmpok tani Margo
Mulyo, Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu?Bagaimana kondisi
faktor-faktor sosial ekonomi petani tehadap progneemgembangan agribisnis
tanaman hias di kelompok tani Margo Mulyo, Desao8idlyo Kecamatan Batu
Kota Batu? 3. Bagaimana hubungan antara faktomlsekbnomi dengan respon
petani terhadap program pengembangan agribisrasniam hias di kelompok tani
Margo Mulyo, Desa Sidomulyo Kecamatan Batu KotauBat

Penelitian ini bertujuan: 1. Untuk mendeskripsikagpon petani terhadap
pengembangan agribisnis tanaman hias di kelompok M&rgo Mulyo, Desa
Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu. 2. Untuk mekdesikan kondisi sosial
ekonomi petani terhadap program pengembangan sggbtanaman hias di
kelompok tani Margo Mulyo, Desa Sidomulyo KecamaBatu Kota Batu. 3.
Untuk menganalisis hubungan antara faktor sosiaheti dengan respon petani
terhadap program pengembangan agribisnis tanamardhkelompok tani Margo
Mulyo, Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu.

Kegunaan penelitian ini adalah: 1. Sebagai bahaiormasi dan
pertimbangan bagi masyarakat terutama petani yaadkeimginan untuk
mengikuti program Pengembangan Agribisnis Tanamas. 2. Sebagai bahan
informasi bagi peneliti dan mahasiswa untuk melakukenelitian lebih lanjut
tentang Respon petani dalam Program Pengembang#nisAg Tanaman Hias.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalmentukan kebijaksanaan



dibidang pertanian, khususnya dalam upaya Pengegahafgribisnis Tanaman
Hias.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitsansus, jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuatifit Penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara sengaparposive di Desa Sidomulyo Kecamatan
Batu Kota Batu. Metode penentuan responden dengamggunakan metode
sensus, yaitu dengan cara mengambil seluruh anggpalasi (Hidayat, 1989).
Sehingga dalam penelitian ini respondennya selwanfgota kelompok tani
“Margo Mulyo” yang berjumlah 36 orang sebagai rewfen. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancagadéduisioner, observasi
dan dokumentasi.

Metode Analisis Data yang digunakan adalah anafisgkriptif kualitatif
untuk mendeskripsikan respon petani terhadap progengembangan agribisnis
tanaman hias di kelompok tani Margo Mulyo, Desdo8iulyo Kecamatan Batu
Kota Batu dan analisis deskriptif kuantitatif untadenganalisis hubungan antara
faktor sosial ekonomi dengan respon petani terhgmtagram pengembangan
agribisnis tanaman hias dengan menggunakan dtatisti parametrik koefisien
korelasiRank-Spearman

Dari hasil penelitian diperoleh: 1) Respon petamih&adap program
pengembangan agribisnis tanaman hias termasuk dedéagori tinggi dengan
skor rata-rata 36,28 (86,38%), dengan skor pengatakebesar 15,83 (87,94%), ,
sikap 15,92 (88,44%), dan keterampilan sebesar @553%). 2) Kondisi faktor
sosial ekonomi petani di Kelompok Tani Margo MulyDesa Sidomulyo,
Kecamatan Batu termasuk dalam kategori rendah desgar rata-rata 10,08
(56,00%) antara lain: umur petani tergolong sedgaity 30-50 tahun tingkat
pendidikan petani didominasi oleh tamat SLTP asawat SLTA; luas lahan yang
diusahakan tergolong sempit yaitu < 0,6 ha; statssal petani tergolong rendah
karena sebagian besar anggota yang mengikuti pnogeagembangan agribisnis
tanaman hias adalah rakyat biasa; kontak dengagujogn termasuk dalam
kategori rendah karena petani tidak pernah melakukabungan dengan
penyuluh; dan akses dengan media massa termasark #ategori sedang yaitu
mengakses dua diantara media massa (TV, radid, lalvar/majalah). 3) Faktor-
faktor sosial ekonomi petani secara keseluruhanihik€keeratan hubungan yang
positif dengan respon petani terhadap program pebgegan agribisnis tanaman
hias. Hal ini menunjukkan bahwa faktor sosial eknhonempengaruhi petani
dalam merespon suatu inovasi/teknologi baru yabgrikan.

Saran yang bisa disampaikan oleh peneliti adakttagai berikut: 1)
Kondisi sosial ekonomi petani pada penelitian angblong rendah, sebaiknya
perlu ditingkatkan dengan cara mengikutsertakarorkpbk tani pada suatu
program yang dapat menguntungkan petani. 2) Pilesyyduh sebagai sumber
informasi sebaiknya lebih banyak memberi informlspada petani sehingga
petani dapat menerima dan menerapkan suatu prdzgamnseperti pada kegiatan
yang ada di pasar pasar tani dan STA, sehinggat dag@abantu petani dalam
memecahkan setiap persoalan yang dihadapi terujemg berkaitan dengan
usahataninya. 3) Diperlukan penelitian lebih lanperkenaan dengan respon
petani terhadap program pengembangan agribisnésmiam hias dengan kondisi
sosial ekonomi yang berbeda seperti motivasi, pestda dan peran dari
kelompok tani, sehingga dapat dirumuskan kebijgs@merintah yang lebih baik



dalam bidang pertanian terutama yang terkait dergyagram pengembangan
agribisnis tanaman hias. 4) Diharapkan untuk pgndderikutnya bisa
mendeskripsikan dan menganalisis kegiatan pasard&m STA (sub-terminal
agribisnis) dengan metode penelitian yang bersetiangga dapat diperoleh data
yang lebih baik.



SUMMARY

DEPI JUNIARTI (0410452005-45). FARMERS' RESPONSE TO
ORNAMENTAL PLANT AGRIBUSINESS DEVELOPMENT PROGRAM
(Case: Margo Mulyo farmers group, Sidomulyo village Batu sub-district,
Batu district). Supervisors: Prof. Dr. Ir. Keppi Sukesi, MS. and Dr. Ir.
Kliwon Hidayat, MS.

Marketing is one of important sub-systems of agibess development
that has a big effect on farmers’ income. Ineffitienarketing is caused by
incompetent market, long marketing chain, and lafckansportation equipments.
Those are the problems of marketing that can infteemarketing activities and
farmers’ price. Therefore, a decorative plant fasywgoup create decorative plant
agribusiness development program where there ace awtivities, agriculture
market concept development and agribusiness sabrardevelopment.

The decorative plant agribusiness development progis a new
innovation. In a new innovation adoption, there m@ny factors that influence it,
such as farmers’ socio-economical factor. We needot a research of farmers’
response to decorative plant agribusiness developrpeogram in order to
disclose farmers’ response to decorative plantagmess development that can
be appropriate to goals of the program.

Problems of the research are: 1. How is farmeigoase to decorative
plant agribusiness development program in Margo y®lufarmers group,
Sidomulyo village, Batu sub-district, Batu distéicR. How is farmers’ socio-
economical condition to decorative plant agribussnéevelopment program in
Margo Mulyo farmers group, Sidomulyo village, Batub-district, Batu district?
3. How is the relationship between socio-econonfaetior and farmers’ response
to decorative plant agribusiness development prograMargo Mulyo farmers
group, Sidomulyo village, Batu sub-district, Batstdct?

Therefore, objectives of the research are: 1. Tecrilge farmers’
response to decorative plant agribusiness developpregram in Margo Mulyo
farmers group, Sidomulyo village, Batu sub-disirigatu district, 2. To describe
farmers’ socio-economical condition to decoratil@npagribusiness development
program in Margo Mulyo farmers group, Sidomulyolagie, Batu sub-district,
Batu district, 3. To analyze the relationship betweocio-economical factor and
farmers’ response to decorative plant agribusidesglopment program in Margo
Mulyo farmers group, Sidomulyo village, Batu sulstdct, Batu district.

And, significances of the research are: 1. It seldofp be information
and consideration for farmers who want to partigpan decorative plant
agribusiness development program, 2. It is hopetbe¢anformation for other
researchers and students who want to do next msedrfarmers’ response to
decorative plant agribusiness development progr@m,It is hoped to be
consideration for government in formulating agriateé policies that are
concerned with decorative plant agribusiness devedémnt.

Research method used in the research is censwumdesdype of the
research is explanatory research. Place of thenasés determined purposively
in Sidomulyo village, batu sub-district, Batu distr Sampling method of the
research is census method by taking all of popmriaéis the respondents. In this



research, | take all of member of “Margo Mulyo” rfegrs group that is 36 people
as the respondents. And, data collection of theeamef is interview with
guestionnaire, observation, and documentation.

Data analysis of the research is descriptive cuidlé analysis. It is to
describe farmers’ response to decorative planbagimess development program
in Margo Mulyo farmers group, Sidomulyo village, tBasub-district, Batu
district. Then, | use descriptive quantitative gsm to analyze the relationship
between socio-economical factor and farmers’ respoto decorative plant
agribusiness development program by using non-cisft parameter of Rank
Spearmen (rs) correlation.

From the research, | can get: 1). farmers’ respdasdecorative plant
agribusiness development program belongs to higggoay with average rate of
36.28 or 86.38% from max rate of 42, where average of cognitive aspect is
15.83 or 87.94% from max rate of 18, average ratdfective aspect is 15.92 or
88.44% from max rate of 18, and average rate oftpmyotor aspect is 4.53 or
75.5% form max rate of 6. 2). Farmers’ socio-ecoicaincondition of Margo
Mulyo farmers group, Sidomulyo village, batu subtdct, Batu district belongs
to low category with average rate of 10.08 or 56&tnf max rate 18. It consists of
farmers’ age belongs to medium category that i1fB® to 50 years old, farmers’
education level is dominated by junior high schamid senor high school,
farmers’ land width belongs to low category thaki®.6, farmers’ social status
belongs to low category because most of farmers take participation on the
program are ordinary people, contact with trainelobgs to low category, and
mass media access belongs to medium categoryh8je hre correlation between
social economic factors with the farmer respontsemieans, the social economic
factor give motivation to the farmer for decoratplant agribusiness development
program.

| can suggest that: 1) farmers’ socio-economicaidd@emn needs to be
increased where farmers’ socio-economical conditsostill in low category by
inviting farmers frequently to participate in a gram that can give them benefits.
2) lllumination officer as a source of innovatioruch better gives information to
farmer 3) We need to do next research of farmersponse to decorative plant
agribusiness development program with differenicsceconomical condition, so
government can formulate better agriculture padictbat are concerned with
decorative plant agribusiness development. 4) Relseaother was expected to
use the determination technigue of the data arslysi
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|. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memilikdpeuk sebagian
besar bekerja sebagai petani. Pada saat perekanckitea terpuruk sektor
pertanian merupakan salah satu tumpuan utama uymeunkulihan ekonomi.
Melihat kondisi tersebut diperlukan usaha untuk ggafi potensi sektor
pertanian agar menunjang peningkatan devisa Ne@aeh karena itu sektor
hortikultura sebagai salah satu bagian dari pembag pertanian diharapkan
dapat mendukung.

Pembangunan sektor pertanian tetap memegang peeana udalam
pembangunan di Indonesia, namun proses pembangseigor pertanian sampai
saat ini masih diprioritaskan untuk meningkatkandpksi pangan, sedangkan
peningkatan produksi tanaman hias masih kurang apatkan perhatian dari
berbagai pihak, hal tersebut dapat dimengerti nmgragikonsumen tanaman hias
terbatas pada masyarakat didalam negeri.

Peningkatan permintaan nasional akan bunga damm&anéias tidak
kurang dari 10% per tahun. Meningkatnya permintain sejalan dengan
meningkatnya kesejahteraan masyarakat yang merabep&luang besar untuk
pengembangan skala usaha dan pemasaran tanaman hias

Seiring dengan pertambahan penduduk yang disertangash
perkembangan sektor industri dan pariwisata memigangpak terhadap tanaman
hias. Tanaman hias pada umumnya hanya digunakak umtnghiasi halaman
taman dan kebun agar menjadi lebih indah. Sebdmgsar orang menganggap

bunga merupakan lambang pengungkapan rasa senamymsedih atau duka.



Selain itu bunga juga dapat digunakan sebagai pesgliang tamu, ruang kantor,
bahkan sudut kota sehingga tercipta lingkunganrsega

Berkembangnya pemanfaatan tanaman hias membawaagitagribisnis
bunga. Dibanding dengan komoditi pertanian lainmgka bunga dapat dikatakan
belum begitu berperan. Usaha produksi tanamandhniegionesia pada umumnya
dilakukan secara sambilan dan sederhana dalam s&ake kecil. Tanaman hias
sebagai salah satu komoditas pertanian mempuniai @konomi yang cukup
tinggi, telah diusahakan secara komersial sejak ldatam skala industri kecil.

Tanaman hias merupakan tanaman hortikultura disggnpayuran dan
buah-buahan, ditinjau dari fungsinya tanaman haagat besar peranannya dalam
kehidupan manusia, baik dari segi rohani maupungas

Dari segi jasmani, tanaman hias dapat menciptaldarausegar yang
bermanfaat bagi pernapasan manusia karena mengmasiksigen. Selain itu
tanaman hias juga memberikan manfaat ekonomis rbhagusia, karena orang-
orang yang kebetulan punya tempat yang luas daknga tidak jauh dari kota
besar dapat ditanami bermacam-macam bunga dan Warsgbut laku dijual
sehingga akan menambahkan penghasilan (Atjung,)1975

Menurut Atjung (1975) dibeberapa tempat di Indome&ropa, Amerika
dan Asia, pemeliharaan bunga menjadi pokok penigimadbagi sebagian
penduduk. Lebih lanjut Atjung (1975) mengemukakaivila dengan adanya
pemeliharaan bunga besar-besaran, dapat menumbultkanpak bagi
pertumbuhan usaha-usaha lain seperti didirikanoka-toko bunga. Selain toko-

toko bunga pabrik-pabrik gelas turut aktif bekenauk menyediakan jambangan



yang beranekaragam bentuknya guna menyimpan buagaletih jauh lagi
penerbit-penerbit buku dan majalah turut berkembang

Dari segi rohani, tanaman hias merupakan santapdim lmanusia.
Seseorang merasa tentram bila memandang bunga-bodgh. Sehubungan
dengan hal tersebut Notodimedjo (1983) menyebutia@mva hortikultura juga
merupakan seni tata pengaturan tanaman yang dagramivulkan estetika yang
memuaskan hati manusia, atau dengan kata lain dapatenuhi kebutuhan
rohani manusia. Taman-taman yang tersebar dikdea{@sar merupakan paru-
paru kota yang nilainya tiada tara untuk memenediukuhan rohani masyarakat
kota yang dipenuhi oleh kesibukan-kesibukan damgpadari pabrik-pabrik dan
kendaraan bermotor.

Gurning (1980), mengemukakan bahwa di Indonesia [saet ini mulai
meningkatnya penghargaan atau apresiasi masydmkatiap tanaman hias. Di
kota-kota besar tanaman hias telah menduduki terppating di rangkaian
kebutuhan rumah tangga seiring dengan meningkatrpenghasilan,
perkembangan pembangunan perkotaan dan ilmu pénigeta

Kota Batu dengan ketinggian 600 m sampai 3.000 rata permukaan

laut dengan curah hujan yang cukup yaitu 875-3r@60per tahun dan didukung

oleh suhu yang berkisar antara 23 - 27, sangat cocok untuk pengembangan
berbagai komoditi tanaman sub tropis pada tanarogtiktitura. Dengan potensi
tersebut di atas dengan konsep agribisnis, Batupakan tempat yang ideal bagi
pelayanan tanaman hias. Kota Batu sebagai salalpsaiusen tanaman hias di
Jawa Timur disamping sebagai kota pariwisata. Awalla petani hanya

membudidayakan tanaman hias di perkarangan rumagtapil dalam



perkembangannya petani mulai bertujuan komersiatukun menambah
penghasilan.

Salah satu desa di Kota Batu yang berpotensi miesgura tanaman
hortikultura khususnya bunga hias dan bunga posena pengembangan untuk
wisata bunga adalah di Desa SidoMulyo. Meskipumagin besar mata pencarian
penduduk di desa ini adalah petani dan pedagangabwistem manajemen dan
pelayanan tanaman hias dan pemasarannya belumkbbaerylkembang karena
fasilitas dan teknologi yang minim. Selain itu juggra penggelolaan para petani
yang masih sangat tradisional dan penanggananalsepebduksi yang masih
sederhana sehinggga mempengaruhi mutu dan koadén@an.

Peningkatan kesejahteraan petani Indonesia dapapali dengan cara
membangun sistem agribisnis yang sinergis dan bexk@bungan diantara
subsistem-subsistem agribisnis, yaitu semua fakr@duksinya digabungkan
dalam suatu bentuk terpadu mulai dari penanamapaasiengan pemasarannya,
karena selama ini petani hanya diarahkan untuk rbéussi dan kurang
pendampingan dalam hal pemasaran. Apabila petamiatme@mi kebutuhan pasar
atau konsumen dan cara pemasaran tentunya peroledamungan dapat
ditingkatkan karena produk yang dihasilkan sesaagdn kebutuhan pasar.

Kegiatan pemasaran merupakan salah satu subsisa@q tgrpenting
dalam pengembangan agribisnis, yang pada umumnggermaruh terhadap
pendapatan petani, karena terkait dengan tingkedahgang diterima petani.
Pemasaran yang tidak efisien, berbentuk karenar pas® kurang bersaing,
rantai pemasaran yang terlalu panjang, sarana desarnana transportasi yang

kurang memadai, sistem kelembagaan pemasaran idalg Sehat, merupakan



masalah-masalah pemasaran yang akan mempengagihiakepemasaran dan
tingkat harga yang diterima oleh petani.

Menyimak keadaan diatas, maka gabungan kelompaktaaaman hias
mengadakan program pengembangan agribisnis tandmasn dimana dalam
program tersebut terdapat dua kegiatan yaitu mebgegakan konsep pasar tani
dan pembangunan sub terminal agribisnis.

Fokus perhatian pemerintah bersama gabungan kelongm tanaman
hias yaitu untuk memfasilitasi petani dengan caemiverikan petani peluang
untuk dapat menjual secara langsung hasil usangerftanaman hias) melalui
pasar tani tanaman hias, selain itu pengembanganodit hortikultura
diantaranya florikultura (tanaman hias dan bungdam rangka memanfaatkan
peluang dan keunggulan komporatif berupa iklim yé&megvariasi, tanah yang
subur, tenaga kerja yang banyak, serta lahan yemsgdia, guna meningkatkan
nilai tambah melalui kegiatan produksi, pengolahzasil dan pemasaran.
Komoditas hotikultura khususnya tanaman hias méapakomoditas yang
memiliki prospek untuk dikembangkan, tidak sajgob&rang untuk dipasarkan di
pasar domestik tetapi juga terbuka luas untuk ekspo

Pelaksanaan pengembangan agribisnis tanaman hiaesdi Sidomulyo
sangat diperlukan suatu kebutuhan akan saranafagiitas di Kota Batu yang
dapat memberikan pelayanan dalam bidang tanamarder@yan fasilitas-fasilitas
yang memadai. Adapun tujuan dari wadah ini adalatuku perkembangan
pemasaran tanaman hias dan lebih memasyarakatk@amda hias dengan
memberikan kemudahan-kemudahan tanpa mematikanrkikisstanaman hias

yang sudah ada sebelumnya. Dalam hal ini khusuadgéah kawasan wisata



bunga di jalan raya selecta, Desa Sidomulyo. Seghivgadah ini bisa menjadi
sentra dan memperkuat kawasan wisata bunga yang Sekaligus dapat
meningkatkan produktifitas dan taraf hidup petaonda di Kota Batu pada
umumnya dan Desa Sidomulyo pada khususnya.

Tanaman hias yang berasal dari daerah Batu telaemisus pasar Jawa
Timur yaitu kota Malang, Madiun, Kediri dan Surabaysedangakan di luar
Propinsi Jawa Timur antara lain Bali (Denpasar)yalalengah, Jawa Barat,
bahkan hingga ke Jakarta.

Program pengembangan agribisnis tanaman imiasnerupakan suatu
bentuk inovasi baru dalam masyarakat. Dalam memgduatu inovasi baru,
banyak faktor yang mempengaruhinya antara lairas@gionomi petani. Untuk
mengetahui penerimaan pesan/respon yang disampékat pengembangan
agribisnis tanaman hias ini dapat diterima olelaupiedan dapat dilihat dari umpan
balik yang diberikan oleh penerima (petani), apakadah sesuai dengan maksud
yang diinginkan oleh program. Untuk itu perlu adapgnelitian tentangRespon

Petani Terhadap Program Pengembangan Agribisnis Taaman Hias'.



1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dapat diambil dari latar belakdatah :
. Bagaimana respon petani terhadap program perageyab agribisnis
tanaman hias di kelompok tani Margo Mulyo, Desalo8iulyo
Kecamatan Batu Kota Batu ?
Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani tepgulagram pengembangan
agribisnis tanaman hias di kelompok tani Margo Mulpesa Sidomulyo
Kecamatan Batu Kota Batu ?
. Bagaimana hubungan antara faktor sosial ekom@ngan respon petani
terhadap program pengembangan agribisnis tanaraardhkelompok tani

Margo Mulyo, Desa Sidomulyo Kecamatan Batu KotauBat

1.3Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin di capai pada penelitaadalah :
. Untuk mendeskripsikan respon petani terhadaggrebangan agribisnis
tanaman hias di kelompok tani Margo Mulyo, Desa8idlyo Kecamatan
Batu Kota Batu.
Untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonontapeterhadap program
pengembangan agribisnis tanaman hias di kelompakMargo Mulyo,

Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu .

2 Untuk menganalisis hubungan antara faktor sekiahomi dengan respon

petani terhadap program pengembangan agribisniam@m hias di

kelompok tani Margo Mulyo, Desa Sidomulyo KecamaBartu Kota Batu



1.4Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh pada laporan pemeiiti adalah :

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi melstaterutama petani
yang berkeinginan untuk mengikuti program Pengeman Agribisnis
Tanaman hias.

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti dan mahasiswtuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang Respon petani daRmegram Pengembangan
Agribisnis Tanaman Hias.

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalammenngan
kebijaksanaan dibidang pertanian, khususnya dalpayau Pengembangan

Agribisnis Tanaman Hias.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Penyuluhan dan PembangumaPertanian

Pembangunan adalah suatu proses yang berjalag-nemerus untuk
menciptakan perubahan sosial dan pertumbuhan ekom®rubahan dibidang
sosial berarti terus menggugah kesadaran, sedanggben dibidang ekonomi
maka keadaan ekonomi masyarakat makin meningkata#taitnya membuat
masyarakat makin sejahtera.

Berdasarkan pengertian pembangunan tersebut, np&kabangunan
pertanian adalah untuk meningkatkan pertumbuhamaeko serta menciptakan
perubahan sosial baik secara langsung maupun ladgkung yang berhubungan
dengan kegiatan dibidang pertanian.

Dalam usaha untuk meningkatkan produksi pertanimomnya ditempuh
dengan jalan menyebarluaskan dan mengenerapkaroldgknbaru, karena
menurut Mosher (1965) bahwa pengetrapkan teknotmgupakan syarat pokok
yang menyebabkan berhasilnya pembangunan pertatisamping syarat pokok
lainnya yaitu :

1. Pemasaran hasil

2. Tersedianya sarana produksi

3. Pengangkutan

4. Perangsang produksi pertanian

Untuk menyebarluaskan teknologi atau penemuanmpeae baru,

diperlukan kegiatan penyuluhan pertanian sehinggmyuyuhan pertanian



berfungsi sebagai faktor pelancar jalannya pembzargupertanian. Syarat
pelancar lainnya dalam pembangunan, ada lima yaitu:

a. Penyuluhan pertanian

b. Kredit

c. Kegiatan bersama

d. Rencana pembangunan

e. Perbaikan dan perluasan tanah pertanian

Penyebaran penemuan-penemuan baru dapat berjelga cnaupun
lambat hal ini disebabkan karena terdapatnya peghe#ematangan masyarakat
untuk menerima perubahan yang bersangkutan.

Dalam usaha untuk mengadakan perubahan dalam raksyanaka di
perlukan orang yang usahanya mematangkan peruluham masyarakat yang
disebut "Agen pembaharu” atau penggerak perubabhanfe agentsecara
sukarela ataupun bayaran, seperti ; pemuka mastag@kmong desa, penyuluh
pertanian dan lain-lainnya. Perubahan-perubaharandamasyarakat dapat
dipercepat dengan berbagai jalan seperti dengan :

a. Peniruan ifpitation) umpamanya dengan demontrasi hasil dan

demontrasi cara.

b. Pendidikan €ducation yaitu usaha mengadakan perubahan prilaku

secara teratur.

c. Pembujukan persuation) usaha merubah prilaku dengan jalan akan

memberikan janji imbalan.

d. Propoganda yaitu usaha merubah prilaku dendan jaempengaruhi

emosinya.
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e. Perintahiftruction) usaha merubah prilaku dengan jalan menggunakan
wewenang dan kekuasaanya.
f. Paksaandoercior) yaitu usaha merubah prilaku dengan jalan paksaan
karena ia mempunyai kekuasaan untuk menjalankasapaktersebut.
(Soedarmanto, 1984)

2.2 Respon
Menurut kamus Bahasa Indonesia, respon berartigéan, reaksi,

jawaban (Poerwadarminta, 1994). Sedangkan menuitgo@ et al. (1996),
menyebutkan bahwa respon adalah aktivitas perildatd seseorang yang
dihasilkan dari suatu stimulus, tanpa memandangadpatimulus tersebut dapat
diidentifikasi atau tidak dapat diamati. Resporkaérdengan stimulus, sehingga
jika stimulus terjadi, suatu respon akan mengikuti.

Menurut Soedarmanto (1992), melalui proses komusnikdiharapkan
terjadi perubahan perilaku pada masyarakat. Peambghng diharapkan adalah
mengenai aspek-aspek : (1) pengetahuan (kogrdjifyjkap (afektif) yaitu suatu
kecenderungan untuk bertindak, tidak berprasanggatif terhadap hal-hal yang
belum diketahui dan (3) ketrampilan (psikomotorjditu kecakapan untuk
melakukan pekerjaan secara fisik.

2.2.1 Pengetahuankognitif)

Pengetahuan adalah aspek kognitif yang ada pada ntinusia.
Pengetahuan diawali dari proses melihat sampaiatrepgpses berfikir dalam diri
manusia. Pengetahuan terkait dengan apa yang ldiketaleh manusia.
Pengetahuan dan cakrawalanya memberikan arti #gphatjek psikologisnya

(Gibson,1996 ).
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2.2.2 Sikap Afektif)

Sikap adalah keadaan mental dan saraf dari kesigpag diatur melalui
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atawmate terhadap respon
individu pada semua objek dan situasi yang benkaitengannya. Definisi ini
sangat dipengaruhi oleh tradisi tentang belajar lwegaimana pengalaman masa
lalu membentuk sikap. Sikap adalah organisasi {atap dari proses motivasi,
emosi, persepsi atau pengamatan atau suatu aspeédeliadupan individu. Sikap
juga diartikan sebagai perasaan, pikiran, dan ldszemgan seseorang yang
kurang lebih bersifat permanen mengenai aspek-aspkentu dalam
lingkungannya. Komponen-komponen sikap adalah pgehgan, perasaan-
perasaan, dan kecenderungan untuk bertindak (V@am Ban dan Hawkins,
1999).

Dalam sikap terdapat 3 komponen yang saling lieertgan, yaitu :

1. Komponencognitive
Komponen ini berupa pengetahuan, kepercayaan pikvan yang
didasarkan pada informasi, yang berhubungan depbgk. Mar'at (1984)
menambahkan komponen ini akan menjawab pertanyaam dipikirkan atau
dipersepsikan tentang objek.
2. Komponenaffective

Komponen ini menunjuk pada dimensi emosional gikap, yaitu emosi

yang berhubungan dengan objek. Objek disini dimsaksebagai

menyenangkan atau tidak menyenangkan.
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3. Komponen behavior atazonative
Komponen ini melibatkan salah satu predispositilkubertindak terhadap
objek. Komponen behavior ini dipengaruhi oleh komgo kognitif.
Komponen ini berhubungan dengan kecenderungan urgttindak éction
tendency.

Apabila individu memiliki sikap yang positif temdap suatu objek ia akan
siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu geTguntungkan objek.
Sebaliknya apabila ia mempunyai sifat yang negatifadap suatu objek, maka ia
akan mengecam, mencela, bahkan akan membinasajeknitab
2.2.3 Ketrampilan (Psikomotorik)

Ketrampilan atau disebut jugasikomotorik adalah aspek yang
berhubungan dengan keahliakill) seseorang setelah dia menerima pengalaman
belajar tertentu (Anas, 1996).

Respon ini merupakan suatu proses adopsi tertsgdp inovasi. Tahap-
tahap dalam proses adopsi menurut Rogers (198%raamdin: pengenalan,
persuasi, keputusan, dan konfirmasi. Dengan demikiaspon yang berupa
pengetahuan merupakan tahap awal dari proses ad@isi pengenalan,
kemudian sikap merupakan tahapan yang berupa pérgilimana seseorang
membentuk sikap berkenaan atau tidak berkenaaadaphinovasi. Sedangkan
ketrampilan merupakan hasil dari proses keputusamkumengadopsi suatu

inovasi.
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2.3 Adopsi Inovasi
2.3.1 Proses AdopsiAdopter Process)

Proses pengambilan keputusan untuk menggunakaasnadalah suatu
yang tidak dapat dilihat melainkan hanya dapat ®iomi dari perilaku sasaran
selama ia baru mengetahui sampai menggunakan inosesebut. Menurut
Rogers (1983), proses adopsi terdiri dari 4 tapai :

1. PengenalanKnowledge
Seseorang mengetahui adanya inovasi dan memiperbéberapa
pengertian tentang bagaimana inovasi itu berfur@sngetahuan seseorang
sangat mempengaruhi seseorang untuk mengambildsgputerhadap sesuatu
yang baru. Sebab seseorang akan mengambil kepubesdasarkan kondisi
sosial ekonomi, kondisi individu dan kebiasaarkbertunikasi.
2. PersuasiRersuasioh
Dimana seseorang membentuk sikap berkenaan alald berkenaan
terhadap inovasi. Penerimaan seseorang terhadapsindipengaruhi oleh
pemahaman kognitif dan afektif seseorang pada suaiuasi tersebut.
Pemahaman tersebut tergantung pada karakteristilasn yaitu keuntungan
relatif, kompatibilitas/keselarasan, triabilitaggdd  dicoba, dan
observabilitas/bisa diamati.
3. KeputusanDecisior)

Dimana seseorang terlibat dalam kegiatan yang baemnya pada

pemilihan untuk menerima atau menolak inovasi. Yedimgaksud menerima

disini adalah sebuah keputusan penuh untuk menggonsebuah inovasi
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sebagai suatu tindakan yang mungkin dilakukan kdimknya. Sedangkan
menolak adalah keputusan untuk tidak menerima Biova

4. Konfirmasi Konfirmation

Dimana seseorang mencari penguat bagi keputusarasi yang telah

dibuatnya. Pada tahap ini mungkin terjadi seseoraagubah keputusannya
jika ia memperolah informasi yang bertentangan. D@&@putusan untuk
mengadopsi atau menolak inovasi ini bukan merupakerir dari proses
pengambilan inovasi. Sebab keputusan tersebutt Bapabah seiring dengan
perjalanan waktu dan kondisi yang ada.

2.3.2 Kecepatan AdopsiRate of Adoption)

Rogers (1983), mengemukakan bahwa kecepatan aaftgdaih kecepatan
rata-rata dari inovasi yang diadopsi oleh anggabrkpok sosial. Kecepatan
adopsi pada umumnya diukur oleh anggota dari iddiveng mengadopsi ide-ide
baru pada periode tertentu. Hidayat (1997), menakara bahwa kecepatan
adopsi inovasi dalam masyarakat dipengaruhi oléleraga faktor, antara lain :

a. Sifat dari inovasi
Sifat adopsi inovasi ini akan menentukan kecepaddopsi inovasi.
Adapun sifat suatu inovasi dan tingkat adopsinyaadd:
1. Keuntungan relatif

Keuntungan relatif ini berarti bahwa inovasi yatiihat itu lebih baik dari

yang digantikan. Keuntungan relatif ini ditunjukkatari keuntungan

ekonomi, peningkatan status sosial atau jalan yainrSemakin tinggi
tingkat keuntungan relatif semakin cepat pula t&giatersebut diterima

oleh masyarakat (Rogers, 1983). Keuntungan rafatiflipengaruhi oleh
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pemberian insentif pada petani, misalnya menyedidleaih dengan harga
subsidi. Insentif demikian bisa memotivasi petaniuk mencoba suatu
inovasi, tetapi seringkali sulit bagi petani untoielihat manfaat yang
disebabkan oleh berbagai kemungkinan (Van Den Baan d
Hawkins,1999).

. Kompatibilitas/keselarasan

Kompatibilitas berkaitan dengan nilai sosial byadadan kepercayaan,
dengan gagasan yang diperkenalkan sebelumnyadatsgan keperluan
yang dirasakan oleh petani (Van Den Ban dan Hawl®®9). Dan apabila
teknologi baru itu merupakan kelanjutan dari tekgollama yang telah
dilaksanakan petani, maka kecepatan adopsi in@kesi berjalan relatif
lebih cepat (Soekartawi, 2005).

. Kompleksitas

Inovasi suatu ide baru atau teknologi baru yaogup rumit untuk
diterapkan akan mempengaruhi kecepatan proses iaidopasi. Makin
mudah teknologi baru tersebut dapat dipraktekkakammakin cepat pula
proses adopsi inovasi yang dilakukan petani (Soakar2005).

. Triabilitas/dapat dicoba

Makin mudah teknologi baru tersebut dilakukankaneelatif makin cepat

proses adopsi inovasi yang dilakukan petani (Soakar2005).

. Observabilitas/bisa diamati

Observabilitas adalah tingkat dimana hasil-h&sdtu inovasi dapat dilihat
oleh orang lain. Observabilitas menurut anggapaggeta sistem sosial

berhubungan positif dengan kecepatan adopsinyaaft1d1981).
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b. Saluran komunikasi yang digunakan
Kecepatan diterimanya suatu inovasi oleh masygrakagat dipengaruhi
pula oleh saluran komunikasi yang digunakan. Addelspa saluran
komunikasi yang dapat dipilih yaitu :
1. Melalui media massa seperti TV, koran, majalahsbagainya.
2. Melalui saluran tatap muka (Interpersonal).

Pada kondisi masyarakat pedesaan Indonesia yaagpada saat ini,
penyampaian inovasi pada masyarakat pedesaan nm&dia massa rasanya
belum efektif karena daya jangkauan masyarakatgaeaepada media massa
relatif masih rendah.

Oleh karena hal tersebut diatas akan lebih efe&phbila proses
penyampaian inovasi pada masyarakat pedesaan Kaunaaluran
interpersonal .

c. Keadaan masyarakat yang akan menerima inovasbtérse

Kondisi masyarakat yang akan menerima inovasingisekan kepadanya
ikut berpengaruh terhadap kecepatan diterimanyaasiotersebut. Secara
teoritis masyarakat yang mempunyai ciri modern dkérh cepat menerima
inovasi dibandingkan masyarakat yang bercirikagisranal.

Beberapa ciri dari masyarakat modern dapat dikekeark sebagai berikut:
1. Salah satu unsur pokok yang bercirikan manusia modedalah

kesediaannya membuka diri terhadap pengalaman aovasi dan
perubahan.
2. Kedua, dia tidak hanya membatasi waawasan padiulnggn dekatnya

saja, tetapi mampu melebarkan wawasannya ke calerdam. Semakin
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tradisional atau kolot seseorang, semakin sempgiry yang menarik
perhatiannya.

3. Orang yang modern mempunyai orientasi yang lebinadeatis, artinya
dia menyadari tentang keragaman sikap, pendapap yama di
lingkungannya. Orang modern mampu mengakui adaryagkman itu
tanpa khawatir bahwa keragaman itu akan merugikawasan tentang
kehidupan. Dalam rangka ini, dia tidak akan begsil@okrasi dan
hierarkis.

4. Mengenai perspektif waktu, orang modern berorierkamasa sekarang
dan masa depan. Semakin modern dia, semakin sadakah arti waktu.
Dan dalam kaitan ini dia berorientasi pada perem@an dan
pengorganisasian, karena dia yakin demikianlah cer@nghadapi
kehidupan.

5. Manusia modern juga yakin bahwa dia akan mampu uvesag
lingkungannya dan tidak menyadarkan nasib padarkistheatau takdir.
Dengan demikian dia percaya bahwa semua bisa dipleak.

6. Semakin modern seseorang, semakin dia menyadariteltga diri orang
lain dan dia bersedia menghormati kenyataan ini.

7. Manusia modern juga lebih yakin akan pentingnyauithan teknologi.

d. Peran penyuluh
Dalam proses penyebaran inovasi pada masyaragayulph berfungsi
sebagai pemerkarsa yang tugas utamanya membawaaggagasan baru

seperti : bibit unggul baru, metode bercocok tabanu dan sebagainya.
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Menurut Slamet (1986) (dalam Hidayat, 1997), baparperanan yang

harus dilakukan penyuluh supaya proses penyeba@masi dapat berjalan

secara efektif adalah :

1. Menumbuhkan kebutuhan untuk berubah.

2. Membangun hubungan untuk perubahan. Hubungan imuriga harus

terbina diantara sasaran perubahan (klien) danubgmy

. Diagnosa dan penjelasan masalah yang dihadapisaledran perubahan
(klien). Gejala-gejala dari masalah yang dihadapuslah diketahui dan
dirumuskan menjadi masalah bersama sasaran perubaha

. Setelah masalah tersebut diketahui dan dijelaskapada sasaran
perubahan, kemudian haruslah dicari berbagai ali€érryang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah. Disamping ujuanm dari
perubahan itu harus juga ditetapkan dan tekad ubwrrkindak harus
ditumbuhkan.

. Tekad tersebut kemudian diubah menjadi usaha gataah pencapaian
tujuan perubahan. Dalam hal ini, mengorganisastkam menggerakkan
masyarakat kearah perubahan harus dilakukan mektabagian tugas.

. Perluasan dan pemantapan perubahan (generalBakn fase ini difusi
ataupun pemerataan perubahan yang menjadi skailla(géot projec)
harus dilakukan. Perluasan tersebut haruslah diikdengan
penyempurnaan dan kelembagaan dari perubahan-parulyang terjadi,
sehingga dapat dirasakan oleh masyarakat.

. Memutuskan hubungan antara klien dan penyuluh uptrkbahan itu.

Hal ini perlu dilakukan untuk mencegah timbulnykag ketergantungan
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masyarakat kepada penyuluh. Dengan demikian, kepayuluh pergi

dari tempat dimana perubahan terjadi, masyarakaan aldapat

mempertahankan hasil perubahan yang dicapai, apat guga dibangun
hubungan baru untuk menimbulkan perubahan-perudalgan
e. Jenis pengambilan keputusan

Perubahan dapat terjadi apabila terdapat keputwsdauk melakukan
perubahan. Berbagai macam keputusan yang diambihmdaproses
pembaharuan, pada hakekatnya dapat dikelompokkdaldm 3 kategori
utama yaitu :

1. Keputusan peroranganndividual decision),yaitu jenis pengambilan
keputusan yang bersifat individu dan sukarela.

2. Keputusan bersamadlletive decisio)) yaitu keputusan bersama yang
bersifat mengikat anggota-anggotanya suatu kelorngpolg terlibat dalam
kegiatan tertentu.

3. Keputusan penguasauthority decisioly yaitu keputusan yang diambil
oleh pejabat (seseorang) yang memiliki wewenangndauatu bidang dan
mengikat semua anggota masyarakat yang ada.

Apabila ditinjau dari segi kecepatan didalam psogpenerimaan suatu
inovasi, maka tipe pengambilan keputusan seaathority akan menduduki
yang tercepat, sedangkan pengambilan keputusarraseolective akan
menduduki yang paling lambat.

Secara lebih rinci faktor-faktor sosial ekonomi gamempengaruhi

kecepatan adopsi inovasi menurut Rogers (1983ralfdin :
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1. Status sosial ekonomi
a. Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan maka semakin cepat dala@nerimaan
adopsi.
b. Status sosial
Semakin tinggi tingkat status sosial maka semdigsar kekuasaanya
untuk memberi pengaruh.
c. Luas lahan usahatani
Semakin luas lahan usahatani maka semakin cepatndmenerima
inovasi.
2. Variabel Kepribadian
a. Keberanian menanggung resiko
Semakin tinggi sikap untuk berani mengambil resikaka semakin cepat
dalam menerima inovasi.
b. Motivasi berusaha
Semakin tinggi motivasi berusaha, maka semakintagdam penerimaan
inovasi.
3. Variabel komunikasi.
a. Akses media massa
Semakin tinggi akses terhadap media massa makaksemepat dalam
penerimaan inovasi.
b. Kontak dengan penyuluh
Semakin sering melakukan kontak dengan penyuluhanseknakin tinggi

kecepatan dalam penerimaan inovasi.
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2.4 Tinjauan Umum Mengenai Agribisnis

Pembangunan pertanian diarahkan kepada pencapaigoan t
pembangunan, yaitu (1) meningkatkan pendapatantatah hidup petani; (2)
mewujudkan sistem ketahanan pangan yang berbataskeaagaman sumberdaya
pangan, pola konsumsi pangan, kelembagaan, danydbysEngan lokal; (3)
meningkatkan daya saing produk pertanian dan ek$pasil pertanian; (4)
mengembangkan aktivitas ekonomi pedesaan, dan €B)ngkatkan kesempatan
kerja dan kesempatan berusaha secara adil mel@ogembangan sistem
agribisnis sehingga konsep agribisnis merupakaahssdtu tujuan pembangunan
untuk menciptakan peluang.

Agribisnis secara umum mengandung pengertian sebegseluruhan
operasi yang terkait dengan aktivitas untuk mentikaas dan mendistribusikan
input produksi, aktivitas untuk produksi usahataonptuk pengolahan dan
pemasaran. Dengan menggunakan semua pengertiah seadtivitas agribisnis
tidak lagi sekedar berorientasi pada produk sensataagaimana yang dilakukan
pada agribisnis tradisional. Agribisnis yang demmikibukan saja semata-mata
bahan konteks pemenuhan kebutuhan masyarakat peddssapi juga dalam
rangka memperoleh nilai tambah yang lebih besdringga kegiataroff farm
seperti agroindustri dan marketing menjadi sangat penting. Lebih lanjut
pengertian agribisnis seperti disebutkan di atga jaengandung implikasi bahwa
membawa agroindustri kepada era modern memerlukaatgan kelembagaan
yang serat pula.

Motif-motif dari agribisnis adalah mengejar keurdgan, efisiensi usaha,

dan efektivitas penggunaan sarana produksi damapemaya. Aktivitas agribisnis
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akan mengaitkan berbagai sektor terutama sektar gaperti jasa transportasi,
lembaga keuangan (bank), lembaga ekonomi sepepéiréisi dan sektor industri
yang menunjang kegiatan agribisnis seperti palrpug, pabrik pengolahan hasil
pertanian(agri industri) dan lembaga pemasaran.

Dalam kegiatan agribisnis akan ada hubungan amtemausia dengan
lingkungan dan upaya untuk memanfaatkan serta-m@rgkungan tersebut
sedapat mungkin sesuai dengan tujuan kegunaandyiaggkan. Yang dimaksud
“memanfaatkan” dalam hal ini adalah seperti mempepuk unsur kimiawi yang
dibutuhkan, irigasi, dan perlindungan lahan. Sekdangang dimaksud “menata”
adalah memanfaatkan atau menerima suatu keterbagaparti menanam dalam
musim penghujan, menanam pada musim kering, ataamaen perennial crops
pada tanah miring/lereng dan sebagainya.

Perbedaan pengertian “memanfaatkan” dan “menatajasgenting untuk
diketahui karena pengertian memanfaatkan terusdme&neneluas seiring
meningkatnya kebutuhan keduniawian. Namun demik&matan memanfaatkan
ini akan memerlukan biaya (modal dan biaya kegjatakeahlian dan
memanfaatkan dapat menimbulkan reaksi kemampuark unemahami berapa
besar dan kapan suatu lingkungan dapat dimanfaatkarupakan bagian dari
seni bertani.

Pengembangan usaha agribisnis diarahkan dalankaamgningkatkan
kuantitas, kualitas dan kemampuan untuk melakukaahai secara mandiri
berorientasi profit dengan memanfaatkan peluang gatensi pasar serta
penciptaan pasar yang melalui diversifikasi proddknajemen agribisnis dalam

skala besar ataupun kecil selalu memiliki dua fasleok yaitu perencanaan dan
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operasional. Perencanaan akan melibatkan kepukegartusan untuk jangka
panjang terutama terhadap pemegang saham, sepsdtinga saham, besarnya
investasi jumlah tenaga kerja yang diperlukan, fibam teknik penanaman,
material untuk penanaman, dan sistem jenjang kimleim organisasi. Tahapan
operasional melibatkan keputusan-keputusan kenilusidiuk jangka pendek yang
biasanya hanya bersifat alami saja sesuai pikieamegang saham.
Pembangunan agribisnis harus mengarah kepadagkatan pendapatan
petani dan pelaku agribisnis lainnya, melalui pgkatan daya saing dan nilai
tambah. Dengan demikian usaha agribisnis hortikaltyang dilakukan petani
harus berorientasi pasar dan peningkatan nilai ahmkartinya keuntungan
usahatani yang tinggi merupakan tujuan utama. Dekgasep ini, maka kegiatan
pengembangan pertanian yang hanya dilakukan depgadekatan produksi
belum tentu efektif dalam mencapai tujuan petanupoa tujuan pembangunan
agribisnis hortikultura karena peningkatan produk&lum tentu menjamin
keuntungan bagi petani jika produk pertanian metielek dapat dipasarkan.
Agribisnis merupakan suatu pendekatan pertaniang yar@mberikan
pengertian tentang penanganan pertanian sebaggkaran kegiatan berupa
subsistem yang saling terkait dan mempengaruhi satna lain. Subsistem-
subsistem tersebut adalah subsistem faktor inputamman (input factor
subsystem) subsistem produksi pertaniaiproduction subsystem)subsistem
pengolahan hasil pertaniaifprocessing subsystem)subsistem pemasaran
(marketing subsystem@an subsistem kelembagaan penunjaisgpporting
institution subsystem) Kegiatan usahatani/pertanian sendiri dikelompaokka

sebagai kegiatan usahatgoin farm activitie) sedangkan kegiatan pengadaan
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sarana produksi, industri pengolahan, pemasaran @@ma penunjang
dikelompokkan sebagai kegiatan luar usahgtthfarm activites)

Keterkaitan antara subsistem kegiatan diatas gsgmima disebut dengan
keterkaitan vertikal yang menggambarkan keterkaitartara jenis kegiatan
agribisnis mulai dari pengadaan sarana produksgdainpemasaran produk.
Keterkaitan didalam agribisnis dapat pula dipanddaiam konteks yang lebih
luas, yaitu keterkaitan antara sistem agribisnmdditas. Pada dimensi ini kaitan
agribisnis dipandang secara lintas komoditas (menraerbagai jenis komoditas
yang dilakukan secara terpadu) atau sering disdbaogan kaitan horizontal.
Kaitan yang terbentuk dapat bersifat substitusingamenggeser) atau bersifat
komplementer (saling mendukung), yang berlangsuetploi proses konsumsi
(pasar produk) atau melalui proses alokasi sumiardabidang produksi (pasar
input).

Sistem agribisnis hortikultura yang digerakkan hol&ketersediaan
sumberdaya alam dan tenaga kerja ditingkatkan miergagribisnis yang
digerakkan oleh kekuatan moddkapital driven) yang disertai dengan
peningkatan kemampuan sumberdaya manusia mengrasipkoduk yang
berbasis teknologi. Faktor strategis lain ialah,ndwong tumbuhnya usaha
agribisnis yang berdaya saing di pasar global, lonefzenumbuhan pengusaha

mandiri dan profesional (Anonymous, 2003).
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2.5 Tinjauan Tentang Program Pengembangan Agribisisi
Tanaman Hias

Tanaman hias sebagai salah satu komoditas pertai@amsa ini menjadi
komoditas penting seiring peningkatan permintaamartean hias baik untuk
keperluan dalam negeri maupun luar negeri. Namunikien, budidaya tanaman
hias oleh petani banyak dilakukan di lahan-lahampse ada yang terpusat
membentuk suatu cluster petani bunga dan ada pmi@ tersebar. Tanaman hias
oleh masyarakat baik ditingkat petani maupun pemgusliikenal sebagai tanaman
floriculture, yang dikonsumsi karena hobby athow pride Karena hal tersebut,
penanganannya masih belum optimal dibandingkan Kdaw lainnya padahal
tanaman hias merupakan salah satu tanaman Koengamental flower)yang
memiliki nilai tambah yang cukup besar.

Propinsi Jawa Timur sebagai salah satu sentra psiigianaman hias,
memiliki potensi pengembangan yang cukup besart Baaterdapat lahan
1.756.982 Ha yang dapat dikembangkan menjadi kawaseaman hias. Apalagi
potensi tersebut didukung dengan tersedianya infildsr jalan, distribusi yang
baik dengan tersedianya pelabuhan laut, udara mapasar bunga tradisional
yang sudah beroperasi cukup lama dengan jumlahgpadadan petani yang
cukup banyak. Di sisi lain, budidaya tanaman hiaasim belum dapat
dioptimalkan yang disebabkan oleh manajemen usamg ylijalankan masih
konvensional. Sehingga seringkali petani bungatitigpat mengantisipasi pasar
akibat adanya perubahan trend selera konsumerdegrhpoduk-produk tanaman
hais. Perubahan trend yang cepat membawa dambakiégr pola permintaan dan
harga bunga. Selain itu, tanaman hias merupakastukrgangperishableserta

memiliki resiko yang tinggi jika didistribusikanyhk dari sentra produksinya.
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Peningkatan kesejahteraan petani dapat dicapaiadeteya membangun
sistem agribisnis yang sinergis dan berkesinambund@ntara subsistem-
subsistem agribisnis, yaitu semua faktor produksidigabungkan dalam suatu
bentuk terpadu mulai dari penanaman sampai dengamagarannya, karena
selama ini petani hanya diarahkan untuk berprodd&si kurang pendampingan
dalam hal pemasaran. Melihat keadaan diatas, makangan kelompok tani
tanaman hias mengadakan program pengembangan sagridanaman hias
dimana dalam program tersebut terdapat dua kegyaitutnsebagai berikut;

2.5.1 Konsep Pasar Tani

Pasar tani merupakan outlet pemasaran komoditamart dimana petani
baik secara individu maupun kelompok dapat memasddngsung (secara retail)
hasil pertaniannya. Pasar Tani Tanaman Hias, mkanp&egiatan pemasaran
hasil pertanian tanaman hias yang dijual langsuely petani kepada konsumen
dan sekaligus sebagai bagian dari rangkaian kegiatgibisnis. Pemasaran
komoditas pertanian, pada umumnya mempunyai matairgang panjang, mulai
dari petani produsen, pedagang pengumpul, peddgesag hingga ke konsumen,
sehingga mengakibatkan kecilnya keuntungan yangralgh petani. Konsumen
membayar lebih mahal dari harga yang selayaknyawditkan sehingga biaya
pemasaramfarketing cogfdari produsen ke konsumen menjadi tinggi.

Pasar Tani Tanaman Hias sebagai suatu infrastrusaisar, tempat
transaksi jual beli tanaman hias, serta merupakadatv yang dapat

mengakomodasikan berbagai kepentingan pelaku agisbiSelain itu, Pasar Tani
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Tanaman Hias sekaligus merupakan tempat berkomsindan saling tukar

informasi bagi para pelaku agribisnis.

Pasar Tani Tanaman Hias sebagai infrastruktur pemnaasberdasarkan
konsep dari Direktorat Jendral Pengolahan dan Paarasiasil Pertanian (P2HP)
2007 pada intinya diharapkan bermanfaat untuk :

1. Memperlancar kegiatan dan meningkatkan efisiensngsaran komoditas
agribisnis karena mencakup sebagai pusat trandasi-hasil agribisnis;
memperbaiki struktur pasar, cara dan jaringan paraas sebagai pusat
informasi pertanian.

2. Sebagai wadah bagi petani pelaku agribisnis untwcantang bangun
pengembangan agribisnis, mengsinkronkan permintg@sar dengan
manajemen lahan, pola tanam, kebutuhan saprodi pgamodalan serta
peningkatan SDM pemasaran.

3. Peningkatan pendapatan daerah melalui jasa pelayemaasaran, dan

4. Pengembangan agribisnis dan wilayah.

Sasaran utama Pasar Tani Tanaman Hias pada dasadajah untuk
meningkatkan nilai tambah bagi petani dan pelalsapaSasaran lainnya adalah
mendidik petani untuk memperbaiki kualitas prods&kaligus mengubah pola
pikir kearah agribisnis sehingga menjadi salah satmber pendapatan asli daerah
serta mengembangkan akses pasar.

Pasar Tani Tanaman Hias juga bisa meningkatkarumpbrthan dan
pengembangan ekonomi lokal khususnya sektor partaperdagangan, industri

dan sektor terkait lainnya.
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Tujuan Pasar Tani Tanaman Hias antara lain:

1. Meningkatkan efisiensi pasar.

2. Memperkuat posisi rebut tawar petani.
3. Sebagai sumber informasi harga.

4. Meningkatkan nilai tambah produk.

5. Memotong jalur pemasaran

6. Pembinaan pelaku pasar.

Komponen sarana Pasar Tani antara lain :

1. Lahan terbuka minimum 1.000 m2.

2. Lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumejalg® kaki maupun
kendaraan pribadi.

3. Tenda minimal sebanyak 15 buah, yang ddipaidah-pindah ukuran 3 x 3
m dengan tulisan “Pasar Tani” pada setiap tenda.

4. Rak kayu/besi/plastik dengan ukuran 2 x &emanyak 3 buah, box plastik
ukuran_+0,6 x 0,4 m sebanyak 2 buah, meja 2 buah dan Russiah pada
setiap tenda.

Dengan berdirinya Pasar Tani Tanaman Hias diharapkiapat
memberikan informasi dan mekanisme kepada petahingga dapat membantu
peningkatan pendapatan petani. Usaha untuk memgeirtingkat harga produk
yang diterima petani tidak terlepas dari usaha gkan sistem pemasaran.
Perbaikan sistem pemasaran dapat dilakukan dengd&anmisme pembentukan

harga yang transpargprice discovery).
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2.5.2 SUB-TERMINAL AGRIBISNIS (STA)

Sub terminal agribisnis merupakan outlet atau ggamasaran komoditi
pertanian yang dapat diakses langsung oleh peatativilu maupun kelompok),
untuk dipasarkan ke konsumen akhir (TA, Pasar Ind@&sar Tradisional,
Supermarket, Hotel, Eskpor). Untuk meningkatkan adagaingnya, STA
dilengkapi dengarPacking House.Packing Housemerupakan rumah kemas
tempat penanganan (pencucian, sortasi, pengemasagjmpanan) komoditi
setelah panen untuk dapat didistribusikan ke opgetasaran terutama yang ada
di pusat konsumen. Maksud dan tujuan STA antana: lai

1. Meningkatkan efisiensi pemasaran produk petani
2. Memperkuat posis tawar petani

3. Kepastian pasar dan harga bagi petani

4. Sumber informasi pasar bagi petani

5. Meningkatkan nilai tambah produk

6. Menambah segmentasi pasar

7. Meningkatkan mutu dan sanitasi pasar

8. Pengendali pasokan

Adapun komponen utama STA antara lain :

1. Prasarana dan sarana fisik penunjang kegiatan pemasaran (mencari
peluang pasar, promosi, penjualan dan distribusi).

2. Kelembagaan/organisisasi/manajemen yang kompeten.
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2.6 Tinjauan Umum Tentang Tanaman Hias
2.6.1 Pengertian Tanaman Hias

Pada dasarnya suatu tanaman disebut tanaman arasak memiliki
keindahan. Penilaian terhadap keindahan tanambetaleipada kedua organnya
yaitu bunga dan daun (Rukmana, 1997).

Secara umum tanaman hias dapat dikelompokkan diedjs, yaitu
tanaman hias bunga dan tanaman hias daun. Belmrafmn tanaman hias bunga
adalah bunga Bakung, Kembang sepatu, anggrek. §eatanaman hias daun
antara lain Meranti MacarCglathea makoyarja Karet Kerbau Kicus elastic,
Agavesp. (Rukmana, 1997).

Menurut Arifin (2000), tanaman hias adalah tanaayaapun yang diambil
dari alam baik yang sudah mengalami perubahan ataupasih alami dan
mempunyai nilai hias, baik hias bunga, hias akars tajuk, hias cabang, hias
batang, hias buah, hias aroma, hias gerak danaebgg.

Dalam hal bentuk tanaman hias memiliki bentuk yaeganekaragam.
Tanaman hias dapat berbentuk pohon, perdu, tumbuoiemalar, merambat,
menempel, menggantung, ataupun sebagai penutuph. tag8oedjono,
Soetini,1983)

Tanaman hias merupakan salah satu komoditi hdautikunon pangan
yang digolongkan sebagai florikultura. Dalam kelpigiun sehari-hari komoditi ini
dibudidayakan untuk dinikmati keindahannya (Lakitat995). Menurut
Azhari,(1995) industri tanaman hias meliputi bugléanaman dalam pot, bunga
potong dan bunga hias lainnya. Endah (2001) mekgataahwa tanaman hias

meliputi tanaman pot, bunga potong, kaktus, bodaaitanamanan hidroponik.
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Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa tanamas memiliki sifat yang
mudah rusak dan beresiko tinggi. Tanaman hias gpat dibudidayakan
sepanjang tahun dalm rumah kaca yang dimiliki $louintuk menggurangi resiko
curah hujan dan melindungi tanaman yang tidak teahaya matahari terik.
2.6.2 Fungsi Tanaman Hias

Tanaman hias dapat berfungsi sebagai tanaman dnasntatau karang
sari, hiasan dalam ruangan, pohon peneduh ditegm @tau taman, pagar,
rangkaian bunga, ataupun sebagai bunga tabur Buedpoetini, 1983). Selain
itu tanaman hias juga bermanfaat sebagai penyéyk jmendatangkan rasa
tenang disamping dengan sendirinya mendatangkantlkggan materi terutama
jika diusahakan dengan metode-metode tersendidaklah disangsikan lagi
bahwa fungsi tanaman hias akan semakin dirasakafaataya dengan semakin
banyaknya didirikan hotel setaraf internasioanahah-rumah bertingkat dengan
halaman yang semakin sempit, taman-taman kota parfgngsi sebagai paru-
paru kota maupun tempat rekreasi (Tampubolon, 1987)

Selain untuk keindahan dan penyejuk jiwa, tanarh&s dapat pula
menunjang kehidupan manusia, misalnya untuk bahadusiri yang
membutuhkan wangi-wangi bunga, tanaman hias seperiga melati, dan
kenanga dapat menghasilkan pewangi; sebagai ob#arobmisalnya kumis
kucing dan mahoni; sebagai zat pewarna misalny, Saaadan, telang; sebagai

mangkokan dan kenari (Simanjuntak, 1989).
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Menurut Simanjuntak (1989), tanaman hias mempuraréi sebagai
berikut:
1. Sebagai tanaman hias
Tanaman hias dalam kehidupan mempunyai arti seldagaman penghias.
Tanaman hias dapat menghiasi taman atau menghésjan.
2. Sebagai hobi

Salah satu arti tanaman hias dalam kehidupd@lah sebagai tanaman

penghias yang menimbulkan kesan keindahan. Beldasarti tersebut, maka

timbul arti tanaman hias dalam kehidupan sehaiiyakni sebagai tempat
penyaluran hobi, bakat, atau mengisi waktu luamggde menanam tanaman
hias.

3. Sebagai Mata Pencaharian

Bahwa ada orang yang benar-benar senang sgritadaman hias, tetapi ada

pula orang yang bukan saja sekedar senang, teiggimenjadikan tanaman

hias sebagai sumber mata pencahariannya. Saatramg yang hidup serba
cukup dari usaha tanaman hias tidaklah sedikitfotmya masyarakat yang
berada di Malang dan sekitarnya khususnya daerah Ba
Tanaman hias dapat dibagi kedalam beberapa kelorapsuai dengan
fungsinya yaitu:

1. Tanaman Pelindung, yaitu tanaman hias yang tajdiayat menyejukan
dan meneduhkan halaman. Istilah pelindung dipakaerda tanaman ini
banyak ditanam di jalan-jalan umum sebagai penddarena bisa ditanam
di halaman rumah sebagai tanaman hias, tanamaagailazim disebut

tanaman inti.
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2. Perdu Tinggi, disebut tanaman perdu tinggi karemaginya tidak
melebihi 2 meter bahkan ada yang hanya 40cm sedisggng ditanam
dihalaman rumah sebagi pembatas meskipun juga aditasebagai
tanaman tunggal, yang dapat serasi menghiasi pagaiembok.

3. Perdu Rendah, tanaman-tanaman yang hanya tumboggséturang dari
satu meter digolongkan kedlam perdu rendah. Jamantan ini sering
digunakan sebagai tanaman pembatas (border) atznsa pagar.

4. Tanaman Rambat, tanaman rambat mampu memberi aksetdrsendiri,
baik yang berbunga amaupun tidak berbunga. Jenisn@mbutuhkan
sarana penyangga seperti pagar, pengola, atau cgalRdth tanaman
rambat yang sesuai dengan taman Anda, baik yangksewaktu
berbunga atau yang berbunga sepanjang tahun sBpgenvil, Cangkir
Mas, Cora Creeper, MandevillaThunbergia, alamai@tapanot, Seruni
rambat, Oliender rambat, MelatClerodendrum Thomsoniaedan
Kembang sungsang atau tanaman rambat yang berdanewan seperti
Monstera, Sirih, Sirih gadinghilodendrundanSingonium.

5. Tanaman Penutup (berumpun dan melata), sebagatupetanah bisa
dipakai tanaman yang melata atau tanaman berumang tidak dapat
tumbuh tinggi. Ada yang berbunga, ada pula yangiaga justru menjadi
daya tarik tersendiri. Kedunya dapat dikombinasikatuk memperoleh
warna, komposisi dan tekstur yang harmonis. Sethianam ditanah,
tanaman penutup yang menjalar dapat ditanam dipd,untuk digantung
atau diletakkan diambang jendela sebagai pemamgeian eksterior,

karena batang-batangnya akan menjuntai indah kébaBeberapa jenis
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tanaman penutup anatara lain adalah Petunia, Begw&kruni jalar,
Zephyranthes, Verbena, Blue eyes, Aster, Sutra Bgmlzebrine,
Sambang darah, Nanas Kerang, Kaktus Kodok, Kriptgardaun beludru,
Krokot, Kucai, Lili Paris, Kalatea, Maranta damidain.

6. Tanaman pelengkap, tanaman ini merupakan tanamag bersifat
aksesori pada tatanan taman. Misalnya; tanamah@tins, Teratai, Kara
air, Typha, Apu-apu, Bulu ayam, Cipyrus Papgrusp@® pisang-
pisangan Kleliconia caribaesp, Strelitzia reginae, Heliconia psittacorum
dan Musa coccinea)jahe-jahean (Kecombran@ostus speciosugjiant
spiral Ginger, Gandasuli, Blue Ginger, Jahe bela&hgna dan Kapulaga);
Keluarga nanas-nanasan (Bromel@uzmania Aechmea Tillandsia
Cryphantus Vresia dan Ananag; Keluarga Kana Gannasp.); Bakung
(Agapanthus Hymenocallissp. Dan Bakung harum); Kelurga Sekulen
(Lidah mertua, Siklok, Agave dan Lidah buaya), dap@nsukkan
kedalam jenis tanaman pelengkap. Semua tanamaRkani menonjol bila
tampil sendiri dan akan menampilkan komposisi kelgang asri bila
dipadu-padankan dengan tanaman lain. Jenis tangme&ngkap ini
cendrung tumbuh membentuk rumpun dan karena memkanuluas
lahan yang memadai.

Sedangkan menurut Rukmana (1997), berdasarkasifiyagtanaman hias
digunakan dalam tanah dapat dikelompokkan sebagkiub :
1. Penutup TanahGfound cover or surfacifjg dalam kelompok ini tanah

dipergunakan untuk mengisi dan menutup permukaarahta contoh:
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bermacam-macam rumput, bermacam-macam tanaman kpeE@®cm)
seperti Seruni Rambat\{idelia tribolatg.

Tanaman PagaHédgg, merupakan pembatas antara bagian tanaman yang
satu dengan yang lain. Bentuk tanaman pagar tengguatari kreasi. Misalnya
untuk lahan luas kita pilih tanaman yang bertekstemgantung dari kreasi
besar atau kasar sedang untuk lahan yang bertekstbut atau halus,
contoh: Bunga apiQrossandra in fudibuiform)s

. Tanaman PeneduBHelte}, tanaman yang cukup tinggi dan rindang memberi
keteduhan yang sangat baik terhadap sinar matafeng termasuk jenis ini
adalah tanaman pohon, contoh: Ketapdregrfiinanalia catappg

. Tanaman pembingkaiEgframen), pohon tinggi dengan karakter tumbuh
vertikal dapat dimanfaatkan sebagai pembingkai yaagahkan pada tanaman
tertentu.

. Tanaman pengarah jalan, penutup tanah ataapamen pagar dapat dibentuk
dengan pola tertentu sehingga berfungsi sebaggapeim jalan. Hal ini sangat
mendukung bila dimunculkan pada rancangan tamag gakup luas.

. Tanaman tabirScreei, tanaman yang berjajar yang berfungsi sebagai tab
terhadap polusi udara, juga terhadap polusi suagpon aroma tidak sedap,
juga sebagai pembatas pandangan.

Tanaman pengola, jenis tanaman merambat shagadipergunakan untuk
melengkapi pengola sehingga terkesan teduh danarjatontoh: Bunga api

Irian (Mucuna benneti
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2.6.3 Jenis Tanaman Hias
Menurut Rukmana (1997) pada dasarnya suatu tandimabut tanaman
hias karena memilki keindahan. Penilaian terhadesipdahan tanaman terletak
pada kedua organnya yaitu bunga dan daun. Secaren temaman hias dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu tanaman hias bunga @aaman hias daun.
Beberapa contoh tanaman hias bunga adalah bungan®dkembang sepatu,
Anggrek, Mawar, Melati dan lain-lain. Sedangakanataan hias daun adalah
Meranti Macan Calathea Makoyana Karet Kerbau Ficus elasticy Agave sp.
dan lain-lain. Sedangkan menurut Soedjono, (198®nd hal bentuk tanaman
hias memiliki bentuk yang beranekaragam. Tanamas d@pat berbentuk pohon,
perdu, tumbuhan menjalar, merambat, menempel, na@hgyy ataupun sebagai
penutup tanabh.
Sedangkan Endah (2001), membagi jenis tanaman keaslam 3
kelompok yaitu:
1. Berdasarkan bagian tanaman yang dinikmati
a. Tanaman hias daun adalah tanaman hias yang menviarka warni
daun yang indah dengan bentuk daun atau tajuk f@syaunik dan
eksotik, contohnya adalah Sambang darah, Lili papslem,
Philedendron, Keladi hias, wali songo, dan kepiajgy.
b. Tanaman hias bunga adalah tanaman hias yang miekefikampuan
dan menghasilkan bunga dengan angka bentuk wakuamaru dan
keharuman yang unik, contohnya adalah Alamanda, g&mouil,

Kamboja, Hortensia, Kembang sepatu dan lain-lain.
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2. Berdasarkan lokasi penanamnya

a. Tanaman hias dalam taman
Sebagai komponen utama untuk mempercantik dan nrerdpb
taman di lingkungan rumah, patau apartemen, ketgumilihan
tanaman hias yang digunakan umumnya disesuaikagadetdesain,
kondisi lahan, biaya dan keinginan sipemilik temp8elain itu,
tanaman hias yang dipilihpun harus tergolong mugetawatannya,
maupun tumbuh di tanah terbuka, perakaran pende&mpunyai
bunga yang indah dan menyenangi matahari penuh.

b. Bunga Potong
Bunga potong adalah sebutan untuk tanamanyiiag ditanam untuk
diambil bunga beserta tangkainya, contohnya adifsan, mawar,
anyelir, anggrek, gerbera dan sedap malam.

c. Bunga dalam pot
Jenis-jenis tanaman hias yang ditanam dalam patnsebya sama
dengan bunga potong. Penanamannya dalam pot didigkssebagai
cara untuk mengantisipasi permintaan pasar terhddaga potong
yang dapat bertahan lama. Umumnya digunakan seliagaponen
dekorasi pada acara-acara tertentu, misalnya pesteawinan dan
seminar.

3. Berdasarkan Panjang harinya

a. Tanaman hari panjang

Tanaman hari panjang adalah tanaman hias yang sprose

perkembangannya akan terjadi bila memperoleh pamnlebih dari
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14 jam sehari atau mendapatkan serangkaian yarjgngaya lebih
dari 14 jam, contohnya adal&pathiphyllundanAnthurium.

b. Tanaman hari pendek

Tanaman hari pendek adalah tanaman hias yang gresgsungaanya
14 jam sehari atau mendapatkan siang hari yancgapamya kurang
dari 14 jam, contohnya krisan dan Garbera.

c. Tanaman hari netral

Tanaman hari netral adalah tanaman hias yang ppesebungaanya
tidak dipengaruhi oleh lama tidaknya penyinaranuatanjang
pendeknya siang hari. Proses pembungaan tanamanhaia netral
dapat dirangsang dengan rekayasa penyinaran t@rgda

2.6.4 Pemeliharaan Tanaman Hias

Pemeliharaan tanaman hias merupakan salah sattukb@erhatian
manusia terhadap tanaman, karena tanaman hiamgaspngat tergantung pada
perhatian manusia ( Sudarmono, 1998).

Pemeliharaan tanaman hias meliputi pengepotan pgsggantian pot,
penyiraman dan pengaturan kelembapan media, rtdasman keluar masuk
ruangan, pemupukan, pemangkasan, pembersihan tandara pengendalian
hama dan penyakit tanaman.

a. Pengepotan dan penggantian pot

Pengepotan merupakan usaha penanaman tanamatake ptd. Hal ini
pada umumnya dilakukan bagi tanaman yang sudabh likigpertumbuhan cukup
mantap, meskipun sering pula dilakukan terhadapamastek( cutting) atau

tanaman usia muda yang berasal dari persemaian.
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Pot tanaman perlu diganti dengan pot yang lebgaibatau media tanam
diganti dengan yang baru pada saat tanaman serbakiambah dewasa atau
bertambah besar, perakarannya semakin banyak darbesar sehingga media
tanam semakin berkurang kesuburannya dan menjddi.pot yang tidak segera
diganti, akan menggangu pertumbuhan dan kesehaaaaman sehingga
mengurangi daya tarik tanaman.

b. Penyiraman dan Pengaturan Kelembapan

Penyiraman tanaman bertujuan menyeimbangkan kohkeéiembapan
media didalam pot dengan proses evaprotranspi@sj yerjadi dipermukaan
media dan dari tanaman. Selain itu, kelembaparautlgtup dapat mempengaruhi
perubahan temperatur udara yang akhirnya berpemgaumia pada perubahan
fisiologi tanaman.

1. Kebutuhan air siraman

Kebutuhan air siraman pada tanaman dipengaruhi salau, lingkungan,

umur, besar kecilnya tanaman, jenis media, jenigrtean itu sendiri, besar

kecilnya pot dan musim. Tanaman yang tidak pernighydr air hujan
karena selalu berada di bawah atap membutuhkarekiin banyak,
terutama pada waktu musim kemarau yang panas. iRaden kemarau
tanaman harus disiram dua kali sehari.

2. Saat penyiraman

Penyiraman tanaman yang paling tepat adalah padahari sebelum

matahari memancarkan sinar matahari dan sore latidah matahari

mulai meredup. Penyiraman yang dilakukan pada dmamgsangat tidak
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efektif karena memboroskan air akibat penguapahkdra cairan pada
tanaman ikut tertarik keluar.
3. Kualitas air siraman
Air siraman harus bersih, misalnya air sumur atau PAM. Jika
menggunakan air PAM harus diendapkan terlebih dahuhtuk
menghindri adanya kaporit. Air PAM yang mengandkagorit dapat
menyebabakan kematian pada tanaman.
4. Cara Penyiraman
Penyiraman harus dilakukan pada seluruh bagiaantan. Penyiraman
diarahkan dari ujung tanaman dan daun-daun, rgntadgang, batang dan
akar.
c. Pemupukan Tanaman
Pemupukan merupakan pemberian makanan tambahan tag@man
tumbuh secara optimal. Pemupukan tanaman dipengaleln jenis tanamannya
sendiri. Cara pemberian pupuk pada tanaman adeletyai berikut :
1.Topdressing
Pupuk butiran atau kristal dimasukkan ke dalamatgpyang dibuat
beberapa sentimeter di permukaan media, kemudidangu ditutup
kembali tipis-tipis dengan media yang sama.
2. Pupuk batangatow release
Pupuk batangan disisi pot dimasukkan ke dalam and2ngan siraman

air, pupuk batangan akan larut perlahan-lahan selpaakanan.
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3. Pupuk daun

Pupuk daun dilarutkan secara baik ke dalam aurasekengan konsentrasi

yang diinginkan kemudian disemprotkan hingga bagiarmukaan daun

basah.
4. Pupuk Cair

Pupuk cair dilarutkan kedalam air untuk memperdiensentrasi yang

diinginkan, kemudian disiramkan dipermukaan meeéigesti penyiraman

biasa.
5. Pupuk pislow release

Pupuk pil diletakkan diatas permukaan media, keamuditekan ke dalam

media dengan hati-hati agar tidak merusak perakaran
d. Pemangkasan Tanaman

Pemangkasan tanaman bertujuan untuk membentuknégmnagar tidak
tumbuh tinggi dan besar membuat tanaman tumbuh &kmpgerasi dan
berpenampilan menarik.

Sasaran pemangkasan adalah cabang ranting, pehagian daun yang
lebat, bekas tangkai bunga dan bagian tanamantigaigsehat, tua, atau kering.
e. Pembersihan Tanaman

Pembersihan tanaman merupakan cara untuk mengelikasehatan
tanaman dan memperindah penampilan sehingga tanakaantampak segar dan
cemerlang serta bersih dan kotoran, debu atau yum mengering. Salah satu
cara membersihkan tanaman adalah dengan disiramda&amprot dengan air

dalam waktu 2 minggu sekali.
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f. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman

Tanaman hias harus bebas dari gangguan hama dgakgeagar selalu
tampil prima. Tanaman yang kena serangan hamatsalfay tungau, kutu putih
dan lain sebagainya dapat dikendalikan dengan pgory#an insektisida.
Sedangkan tanaman yang terserang penyakit fispolegperti daun mengering,
warna pucat seperti kekurangan sinar matahari ldipeslakukan sesuai dengan

persyaratan tumbuh pada masing-masing tanaman.
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[ll. KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Pemikiran

Tanaman hias sebagai salah satu komoditas pertgaizgn dewasa ini
menjadi komoditas penting seiring dengan peningkaiErmintaan tanaman hias
baik untuk keperluan dalam negeri maupun luar nedéamun demikian,
budidaya tanaman hias oleh petani banyak dilakukdahan-lahan sempit, ada
yang terpusat membentuk sualusterpetani bunga dan ada pula yang tersebar.
Tanaman hias oleh masyarakat baik ditingkat petaupun pengusaha dikenal
sebagai tanamafioriculture, yang dikonsumsi karena hobi atshow pride.
Karena hal tersebut, penanganannya masih belummalptidibandingkan
komoditas lainnya padahal tanaman hias merupakiah satu tanaman bunga
(ornamental floweryang memiliki nilai tambah yang cukup besar.

Program pengembangan agribisnis tanaman hias nienugzerwujudan
atas fenomena yang selama ini berkembang dalamsaeamakomoditas pertanian
khususnya tanaman hias. Pemasaran komoditas pertapada umumnya
mempunyai mata rantai yang panjang, mulai dari pepaodusen, pedagang
pengumpul, pedagang besar hingga ke konsumen, ggahimengakibatkan
kecilnya keuntungan yang diperoleh petani. Konsummeambayar lebih mahal
dari harga yang selayaknya ditawarkan sehinggaabmgmasaranmarketing
cos) dari produsen ke konsumen menjadi tinggi.

Selain itu, pengembangan agribisnis tanaman hiasujben untuk

memecahkan permasalahan petani di Desa Sidomudty yntuk memotong
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mata rantai pemasaran yang selama ini terlalu pgngehingga mengakibatkan
rendahnya keuntungan.

Desa Sidomulyo terletak di kawasan daerah wisatéa KBatu yang
merupakan salah satu sentra produksi tanaman leiagad pengelolaan yang
sudah komersial. Hampir 75 % masyarakat Desa Sijomnmelakukan budidaya
bunga dan tanaman hias baik sebagai pekerjaan utaawgun sampingan.
Pengembangan agribisnis tanaman b@agi masyarakat desa merupakan sebuah
inovasi. Masyarakat desa pada umumnya mempunyaerbatasan dan
kekurangan untuk mendapatkan suatu inovasi. Haldipicu dengan masih
rendahnya tingkat pendidikan dan masih minimnyad&aa sosial ekonomi
mereka.

Agar program tersebut dapat diterima oleh petaraka perlu adanya
sosialisasi dari penyuluh. Sosialisasi atau peranu ini bertujuan untuk
memberikan informasi dan untuk menimbulkan keingip&tani dengan penuh
kesadaran tanpa paksaan melakukan penilaian, megndab akhirnya petani mau
untuk mempraktekkan atau menerapkan pengembangdiisag tanaman hias
yang akan dilaksanakan. Dengan menyadari betap@angeya peranan petani
dalam setiap pembangunan di daerahnya, maka perhgetahui respon dari
masyarakat terhadap program pembangunan terselegpoR masyarakat
merupakan sebagai reaksi seseorang terhadap stinatéuw perilaku yang timbul
karena adanya stimulus.

Dalam kenyataan petani biasanya tidak menerimélbsgja ide-ide baru
pada saat pertama kali mereka mendengarnya. Waktanpa kali itu, mereka

mungkin hanya mengetahuinya saja, tetapi untuk aapgrla tahapan menerima
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ide-ide baru tersebut diperlukan waktu yang relatifia. Suatu keputusan untuk
melakukan perubahan dari yang semula hanya mengesampai sadar dan
mengubah sikapnya untuk melaksanakan suatu ide tbesebut, dan biasanya
juga merupakan hasil dari urut-urutan kejadian pangaruh-pengaruh tertentu
berdasarkan dimensi waktu. Dengan kata lain, spatubahan perilaku yang
dilakukan petani adalah merupakan proses yang nhaétaarwaktu dimana tiap-

tiap petani memerlukan waktu berbeda satu samayain

Respon petani terhadap pengembangan agribisneamgnm hias yang
meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan pgiada dasarnya adalah suatu
tahapan terhadap inovasi dimana, pengetahuan adafsk kognitif yang ada
pada diri petani. Sikap merupakan kesiapan untlsfussnenanggapi dengan cara
tertentu dan menekankan implikasi perilakunya, uydiecenderungan untuk
bertindak Sedangkan keterampilan adalah keahlitetanp setelah menerima
proses pembelajaran. Perubahan diharapkan akaditpgda sasaran (petani), hal
ini dapat terwujud jika adanya dampak dari akilEigrgimaan ataupun penolakan
terhadap program yang disebarluaskan ke dalam maksya Dampak yang
diharapkan adalah dampak positif yang dapat dilifzait pengetahuan, sikap dan
keterampilan..

Respon petani terhadap pengembangan agribisnisitganiias atau proses
adopsi yang terjadi dipengaruhi oleh faktor soskdnomi dari petani. Adapun
faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi petani mérRogers (1983) antara
lain: umur, pendidikan, luas lahan, status sosientak dengan penyuluh dan
akses dengan media massa. Umur petani akan mempkengeetani dalam

menerima inovasi. Petani berumur lanjut lebih siditam menerapkan teknologi
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pertanian. Sebaliknya terjadi pada petani yanghlediuda, dimana mereka
memiliki keinginan untuk lebih maju sehingga behssauntuk lebih cepat
mengadopsi inovasi/ide-ide baru tersebut. Pendidikada umumnya akan
mempengaruhi cara-cara berfikir petani. Petani yaagpunyai pendidikan yang
tinggi adalah relatif lebih cepat dalam melaksana&dopsi inovasi. Begitu pula
sebaliknya, mereka yang berpendidikan rendah akéhustuk melaksanakan
adopsi inovasi dengan cepat. Luas lahan usaha&hulbungan positif dengan
tingkat adopsi. Semakin luas lahan lahan usahataka makin cepat penerimaan
inovasi. Status sosial berkaitan dengan kekuatn ktkuasaan seseorang dalam
hidup bermasyarakat, yang selanjutnya kekuasaag wamiliki memberikan
pengaruh baik positif atau negatif terhadap ketiésin seseorang (dirinya
sendiri atau orang lain) dalam suatu kegiatan. entanggi petani melakukan
kontak dengan penyuluh maka makin tinggi kecepdéam penerimaan inovasi.
Semakin tinggi petani melakukan akses dengan nmedi&sa maka makin cepat
penerimaan suatu inovasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka secara teorgigone petani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman hias ddigambarkan sebagai

berikut :

47



PERMASALAHAN PETANIL:

1.Panjangnya jalur pemasaran tanam
hias

2 Kurangnya pengetahuan petani dalg
memasarkan tanaman hias.

an

Am

A 4

PROGRAM PENGEMBANGAN

SOSIALISASI

AGRIBISNIS TANAMAN HIAS

1. Kegiatan Pasar Tani
2. Pembangunan Sub Terminal
Agribisnis (STA)

Keterangan :

— : Menyatakan proses
---+» : Menyatakan hubungan

1. Umur

FAKTOR SOSIAL

2. Pendidikan

3. Luas Lahan

4. Status sosial

5. Kontak dengan penyuluh

6. Akses dengan media massa

EKONOMI

v

RESPON PETANI

Pengetahuan
-Program yang diterapkan
-Tujuan dan kegtan yang
diterapkan

Sikap
-Program yang diterapkan
-Tujuan dan kegiatan yan
diterapkan

Keterampilan
-Program yang diterapkan
-Tujuan dan kegiatan yan
diterapkan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Respon Petani Tephadagram Pengembangan Agribisnis Tanaman Hias.
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3.2 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan respon petani texpadorogram
pengembangan agribisnis tanaman hias. Respon pditatapkan pada prilaku
petani, yang diukur dari pengetahuan, sikap daer&atpilan petani terhadap
pengembangan agribisnis tanaman hias.

Petani dalam penelitian ini adalah kelompok tdargo mulyo yang ikut
berperan terhadap pengembangan agribisnis tanaasrRespon petani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman hias dipeimigoleh faktor sosial
ekonomi. Adapun faktor sosial ekonomi yang memperiggpetani antara lain
umur, pendidikan, luas lahan, status sosial, konakgan penyuluh dan akses
dengan media massa.

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.3.1. Definisi Operasioanal

1. Program Pengembangan agribisnis tanaman hias nkewupsalah satu
program gabungan kelompok tani tanaman hias dajsagaupengembangan
tanaman hias yang diikuti dengan kegiatan pemaséasil pertanian
khususnya tanaman hias yang dijual langsung d&sinp&e konsumen baik
secara fisik maupun non fisik (pesanan), dan pebgegan informasi pasar
yang bertujuan untuk menghasilkan produk yang berdsaing sehingga
menghasilkan nilai tambah untuk meningkatkan keugdn petani.

2. Respon petani terhadap program pengembangiimsag tanaman hias adalah
tanggapan petani terhadap program pengembangdnisaggitanaman hias

yang dapat dilihat dari pengetahuan, sikap darrdetgilan petani.
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a. Pengetahuan adalah aspek kognitif yang ada g@idaetani mengenai
program pengembangan agribisnis tanaman hias.

b. Sikap adalah kesiapan untuk selalu menanggamjaskecara tertentu dan
menekankan implikasi perilakunya, yaitu kecendeamngntuk bertindak
sesuai dengan program pengembangan agribisnis aandmas yang
dilaksanakan.

c. Keterampilan adalah keahlian yang dimiliki petantuk menerapkan
materi pembinaan yang telah diterima dari inovasgmm pengembangan
agribisnis tanaman hias.

Faktor sosial ekonomi merupakaan faktor yanghnpengaruhi petani dalam

menerima inovasi pengembangan agribisnis tanam@sang berasal dari

diri petani sendiri yang terdiri dari :

a. Umur petani adalah lamanya hidup sejak lahir hinggat dilakukan
penelitian, yang dinyatakan dengan satuan tahun.

b. Pendidikan adalah proses pendidikan petani pespetagembangan
agribisnis tanaman hias.

c. Luas lahan adalah luas tanah yang digarap ditsahakan oleh petani
untuk tanaman hias, baik itu milik sendiri, sewaupun bagi hasil yang
digunakan dalam program pengembangan agribisrasrtan hias.

d. Status sosial adalah erat kaitannya dengan kedodskseorang di
masyarakat (sebagai rakyat biasa, tokoh masyaatdatpenyuluh lapang)
yang dapat ditunjukkan melalui kekuasaan dan tingkeekonomian yang

dimiliki.
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e. Kontak dengan penyuluh adalah intensitas pertempetani dengan
penyuluh, baik pada sebelum dan sesudah dijalagkapangembangan
agribisnis tanaman hias.

f. Akses dengan media massa adalah daya jangkau pethadap media
massa seperti televisi, radio, dan surat kabar.

3.3.2 Pengukuran Variabel
1. Pengukuran Variabel Bebas/Independent (X)
Variabel bebas/variabel independent (X) berupdofasosial ekonomi

yang mempengaruhi program pengembangan agribemésrian hias yang terdiri

dari umur, pendidikan, status sosial , kontak dengenyuluh dan akses dengan
media massa. Adapun pengukuran variabel indepebdbats adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Pengukuran Variabel Bebas/Independent (X)

No Indikator Skor
1. Umur petani.

a. Muda (< 30 tahun) 3

b. Sedang (30 — 50 tahun) 2

c. Tua (>50 tahun) 1

2. |Tingkat pendidikan.

a. Pendidikan tinggi (pernah menempuh atau taksateani,D3, S1, S2 3
dan S3)

b. Pendidikan menegah (tamat SLTP atau tamat SLTA) 2

c. Pendidikan rendah (tidak tamat SD dan tama} SD 1

3. | Luas lahan.

a. Luas (> 0,8 ha) 3
b. Sedang (0,6 — 0,8 ha) 2
c. Sempit (< 0,6 ha) 1

4. Status sosial (semakin tinggi status sosial kenfeesar kekuasaannya
untuk memberi pengaruh)

a. Tokoh Masyarakat

b. Aparat Desa

c. Rakyat biasa

5. | Kontak dengan penyuluh dalam satu tahun.

a. Sering melakukan pertemuan dengan penyuluh (>% kali
b. Jarang melakukan pertemuan dengan penyuluh (3)5 kal
c. Tidak pernah melakukan pertemuan dengan penyuluh
6. | Akses dengan media massa

a. Mengakses 3 media massa ( TV, radio, koran/majalah) 3

PN W

=N W
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b. Mengakses 2 media massa (dua dari ketiga jenisanmealssa) 2
c. Mengakses 1 media massa (satu dari ketiga medas)lia 1
Skor maksimal 18
Skor minimal 6

2. Pengukuran Variabel Terikat/Dependent (Y)

program pengembangan agribisnis tanamany@ag meliputi pengetahuan, dan

Variabel terikat/variabel dependen (Y) adalah oespetani terhadap

sikap. Adapun pengukuran variabel terikat/dependdalah sebagai berikut :

Tabel 2. Pengukuran Variabel Terikat/Dependent (YY)

No | Indikator | Skor
| Pengetahuan (Y1)
1. | Pengetahuan petani tentang program pengembang@nsaigr
tanaman hias.
a. Mengetahui (program dari gabungan kelompok tan$
tanaman hias)
b. Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian) 2
c. Tidak mengetahui 1
2. | Pengetahuan petani tentang tujuan program penggaban
agribisnis tanaman hias.
a. Mengetahui (untuk peningkatan dan pengegian 3
usahatani tanaman hias)
b. Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian) 2
c. Tidak mengetahui 1
3. | Pengetahuan petani tentang kegiatan program peroeai
agribisnis tanaman hias.
a. Mengetahui (pasar tani dan pembangunan STA) 3
b. Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian) 2
c. Tidak mengetahui 1
4. | Pengetahuan petani tentang pasar tani yang akarmtoegnjalur
pemasaran tanaman hias.
a. Mengetahui (dari petani langsung ke pembeli) 3
b. Kurang mengetahui (dapetani ke tengkulak langsung
pembeli) i
c. Tidak mengetahui
5. | Pengetahuan petani mengenai sarana yang ada th daidung
STA (sub terminal agribisnis).
a. Mengetahui (jual beli produk pertanian,esépoli bag dan 3
tanaman hias)
b. Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian) L
c. Tidak mengetahui 1
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6. | Pengetahuan petani tentang produk tanaman hias.
a. Mengetahui (tanaman hias potong, pot, ddan,tanamar 3
hias taman).
b. Kurang mengetahui ( hanya tahu sebagiai. saja 2
c. Tidak mengetahui. -
Skor maksimal 18
Skor minimal 6
No Indikator Skor
Il Sikap (Y2)
1. | Sikap petani terhadap program pengembangan agsliegamaman
hias.
a. Menerima dengan baik 3
b. Kurang menerima dengan baik 2
c. Tidak menerima 1
2. | Sikap petani terhadap sosialisasi pelaksanaan fzasar
a. Setuju (disosialisasikan melalui kelompaki weperti ketua 3
dan sekretaris)
b. Kurang setuju (hanya sebagian saja) 2
c. Tidak setuju 1
3. | Sikap petani terhadap kegiatan program pengembaiagaman
hias.
a. Setuju (pasar tani dan gedung STA) 3
b. Kurang setuju (hanya sebagian saja) 2
c. Tidak setuju 1
4. | Sikap petani terhadap pemasaran hasil usahataamtan hias
melalui pasar tani.
a. Setuju (menjadi lebih pendek dari petamigtaing ke 3
pembeli)
b. Kurang setuju (dari petani ke tengkulak glumg ke 2
pembeli) 1
c. Tidak setuju
5. | Sikap petani terhadap sarana yang ada di gedung STA
a. Setuju (jual beli produk pertanian, sependli bag dan 3
tanaman hias)
b. Kurang setuju (hanya sebagian saja) 2
c. Tidak setuju 1
6. | Sikap petani terhadap produk tanaman hias yang phg¢
tanaman hias potong, pot, daun dan tanaman hiasitam
a. Petani Setwj(tanaman hias potong, pot, daun, dan tana 3
hias taman). 2
b. Petani kurang setuju(hanya sebagian saja) >
c. Petani tidak setuju
Skor maksimal 18
Skor minimal 6
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No | Indikator | Skor

Il Keterampilan (Y3)

1. | Keterampilan petani dalam memanfaatkan pasar tebaga
sarana penjualan hasil usahatani tanaman hias.
a. Memanfaatkan (petani menjual ke pembellamie pasaj 3
tani).
b. Kurang memanfaatkan (petani menjual ke tengktdeipa
melalui pasar tani)
c. Tidak memanfaatkan sama sekali

2. | Keterampilan petani dalam memanfaatkan sarana gadagli
gedung STA (sub terminal agribisnis).

a. Memanfaatkan (jual beli produk pertaniangsepoli bag 3

dan tanaman hias).

b. Kurang memanfaatkan (hanya sebagian saja) 2
c. Tidak memanfaatkan sama sekali. 1
Skor Maksimal 6
Skor Minimal 2
Skor Maksimal Respon 42
Skor Minimal Respon 14
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IV. METODELOGI PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian
Tipe penelitian dalam penelitian ini adalah pdr@li penjelasan
(explanatory Researgh yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan antar
variabel-variabel. Dengan demikian fokus penelitpenjelasan terletak pada
penjelasan hubungan antar variabel. Namun, dalamelipan ini, tidak
menggunakan hipotesis, hal ini karena penelitiamengunakan metode sensus.
Dalam hal ini peneliti menjelaskan hubungan anfiakéor sosial ekonomi dengan

respon petani terhadap program pengembangan agsibamaman hias.

4.2 Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa Sidomulyo, Keatan Batu, Kota
Batu. Penentuan daerah penelitian dilakukan sessrgaja urpossive dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki kori#lish yang sangat cocok
untuk tanaman hortikultura khususnya tanaman lsafin itu tanaman hias
merupakan tanaman yang paling banyak diusahakanlaliah kecamatan Kota
Batu khususnya di Desa Sidomulyo, dan merupakaahsshtu daerah yang
menjadi sentra produksi tanaman hias di Kota Batan sebagian besar

penduduknya mengusahakan tanaman hias yang pkeeatlohngkan.
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4.3 Metode Penentuan Responden

Adapun metode penentuan responden pada peneliisadalah dengan
menggunakan metode sensus, yaitu dengan cara mieihgseturuh anggota
populasi (Hidayat, 1989). Di Desa Sidomulyo bantgkiapat beberapa kelompok
tani tetapi kelompok tani yang aktif pada prograirhanya kelompok tani Margo
Mulyo. Sehingga dalam penelitian ini respondenmgfairsh anggota kelompok

tani “Margo Mulyo” yang berjumlah 36 orang sebageponden.

4.4 Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini jenis data yang dikumpulkagalad data primer dan

data sekunder. Data primer adalah data yang dglersécara langsung dari
responden. Sedangkan data sekunder adalah datedymergleh dari data yang
sudah ada sebelumnya.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
1. Wawancara
Wawancara yaitu cara mendapatkan informasi dengaa bertanya
langsung kepada responden (Singarimbun dan Effer889). Wawancara
dilakukan terhadap ketua kelompok tani Margo Muljan anggota kelompok
tani Margo Mulyo. Teknik wawancara yang digunakaenghn cara
wawancara langsung dengan menggunakan kuisiongr diéujukan kepada
petani. Wawancara ini digunakan untuk memperolgh gamer, yaitu data
tentang respon petani terhadap program pengembaagdpisnis tanaman
hias yang berupa pengetahuan, sikap dan ketramgalaa faktor-faktor sosial

ekonomi yang mempengaruhi respon petani.
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2. Observasi
Observasi dilakukan di lokasi penelitian dengaarac melakukan

pengamatan langsung dilapang mengenai ketrampéamipterhadap kegiatan
program pengembangan agribisnis tanaman hias. t&egigang di amati
adalah Keterampilan petani dalam menerapkan kegiitpasar tani dan di
gedung STA (sub-terminal agribisnis). Observasi dimaksudkan untuk
memperoleh data-data seperti kondisi lahan, kiagupé&an tanaman hias,
berbagai jenis produk tanaman hias, yang dapat ukeng dan melengkapi
materi atau data yang diperoleh dari wawancaraatergsponden.

3. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data yang bersumber dari bebedgdamen yang
diperoleh dari kantor desa Sidomulyo dan kelomgok. tData yang diambil
dengan metode ini adalah data mengenai keadaan aiaeirah penelitian dan
dokumentasi dalam bentuk foto-foto yang diambil holpeneliti ketika

melakukan penelitian dilapang.

4.5 Metode Analisis Data
4.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan respgmetani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman hias, yd&ngan cara
mengkategorikan dari jawaban yang diperoleh daspeeden dengan
melakukan pembobotan terhadap setiap tingkat respgatuk menentukan

kriteria/jenjang respon tersebut maka diberikarrisko
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Penentuan skoring tersebut didasarkan pada junikiala snaksimal dan
minimal dari responden yang dipilih pada tiap-tiagikator yang dipilih.
Pemberian skor dengan menggunakan skala 1-3. Unéuientukan skala atau
selang kelas, maka dilakukan tahap-tahap dalarmpgare sebagai berikut :
1. Menentukan kelas (K)

Kelas yang ditetapkan untuk masing-masing variaoellah 3 kelas

(K=3), yaitu tinggi, sedang dan rendah.

2. Menentukan kisaran (R)
Kisaran adalah selisih antara nilai pengamatarr$&dinggi dan nilai
pengamatan terendah. kisaran didapatkan dari passasebagai berikut :

R = X3-X3

Keterangan :

R = kisaran

X1 = nilai (skor) tertinggi untuk setiap sub variabel

X2 = nilai (skor) terendah untuk setiap sub variabel
3. Menentukan selang kelas (1)

Selang kelas adalah jarak atau besarnya nilai &atas yang telah

ditentukan. Besarnya selang kelas didapatkan bemkias persamaan :

AL
K
Keterangan :
I = selang kelas
R = kisaran
K = banyaknya kelas
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Sehingga dari rumus diatas, untuk mendeskripsigapan petani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman hias nigengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Sedangkan perhitungan untuk nbekesm masing-masing
indikator penilaian respon adalah sebagai berikut :

a) Respon pada tahap pengetahuan

R= Xt—Xr = R/K
= 18-6 =12/3
=12 = 4

Sehingga diperoleh 3 kategori penilaian sebagakuter
Kategori pengetahuan tinggi = 14,2 — 18 ataB89%,- 100%
Kategori pengetahuan sedang = 10,1 — 14,1 atdl%6- 78,33%
Kategori pengetahuan rendah = 6 — 10 atau 33;38//566%

b) Respon pada tahap sikap

R= Xt—Xr = R/K
= 18-6 =12/3
=12 =4

Sehingga diperoleh 3 kategori penilaian sebagéauter
Kategori sikap tinggi = 14,2 — 18 atau 78,89%0%
Kategori sikap sedang= 10,1 - 14,1 atau 56,17%33%
Kategori sikap rendah = 6 - 10 atau 33,33% - &%,5

¢) Respon pada tahap keterampilan

R= Xt—Xr = R/K
=6-2 =4/3
=4 = 1,33
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Sehingga diperoleh 3 kategori penilaian sebagakiter

Kategori keterampilan tinggi = 4,68 — 6 ata®/8100%

Kategori keterampilan sedang = 3,34 — 4,67 8867% - 77,83%

Kategori keterampilan rendah =2 — 3,33 ata@®3 - 55,5%

4.5.2 KorelasiRank Spearman

Dalam penelitian ini, analisis koefisien korelesik spearmaridak untuk
menguji hipotesis melainkan untuk menarik kesimpuilantang hubungan
antara faktor sosial ekonomi dengan respon petarhatlap program
pengembangan agribisnis tanaman hias. Menurut [Si€g@92) untuk
mengetahui hubungan kedua himpunan skor, yang dagiwrang-kurangnya
dalam skala ordinal, dapat dilakukan dengan keafisRank-Spearman
Koefisien korelasRank-Spearmadidasarkan atas ranking atau jenjang yang
diukur denganrs atau kadangho. Untuk menghitungrs dimulai dengan
membuat daftar N subjek, kemudian membuat rankmmgkuvariabel X dan
ranking untuk variabel Y. selanjutnya menentukambbgai hargadi =
perbedaan antara kedua ranking itu dengan mengkikadr dan
menjumlahkan semua hargdi® untuk mendapatkan jumlatdi® lalu

dimasukkan harga ini serta harga N dimasukkan dalamus sebagai berikut

6> di’
|’5=1— ;
N°-N

Keterangan:
s = nilai hitung rank spearman

d;? = disparitas (simpangan atau selisih ranking)uyailai dari (X-YY

Yed: = penjumlahan (X — Y)
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V. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Letak Geografis dan Batas Administrasi
Secara umum Desa Sidomulyo terletak di Kecamataio, B{ota Batu,

Propinsi Jawa Timur. Dengan jarak kurang lebih 3 #ani pusat pemerintahan
kecamatan, kurang lebih 3 Km dari pusat pemerimt&ioga, kurang lebih 95 Km
dari pemerintahan ibu kota propinsi, dan kuranghlebOO0O Km dari pusat
pemerintahan Ibukota Negara. Desa ini terletak pestanggian 850 m diatas
permukaan laut dengan suhu rata-rat¥C28urah hujan rata-rata berkisar antara
3000 mm per tahun.

Adapun batas-batas wilayah Desa Sidomulyo adalbagai berikut:

Sebelah Utara : Kecamatan Bumiaji

Sebelah Selatan : Kelurahan Sisir

Sebelah Timur : Kecamatan Bumiaji

Sebelah Barat : Kecamatan Bumiaji dan Desa Sunabere

5.2 Tata Guna Lahan
Luas lahan Desa Sidomulyo secara keseluruhan a@@@B821 Ha yang
terdiri dari 3 dusun yaitu Dusun Tinjumulyo, Dusdionggolari dan Dusun
Sukorembug. Lahan yang ada dimanfaatkan untuk barbkeeperluan seperti
sawah, ladang, makam, pemukiman dan lain-lain. r@etaci penggunaan lahan

disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Tata Guna Lahan di Desa Sidomulyo Kecami#u Kota Batu

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)
1  Sawah dan Ladang 184.021 67,95
2 Bangunan Umum 1.500 0,55
3  Empang/Kolam 4.000 1,47
4  Pemukiman/Perumahan 53.000 19,57
5 Pemakaman/Kuburan 3.000 1,10
6 Lain-lain 25.300 9,30
Total 270.821 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Sidomulyo 2008

Dari tabel 3 diketahui bahwa tanah di Desa Sidgmuylaling banyak
digunakan untuk sektor pertanian yaitu sebanyakOP34Ha atau 67,95 % dari
total luas tanah. Hal ini menunjukkan bahwa Deski8ulyo merupakan daerah

pertanian dimana lahannya banyak digunakan untaikatani.

5.3 Keadaan Penduduk
5.3.1 Distribusi Penduduk Menurut Umur
Penduduk Desa Sidomulyo tahun 2008 terdiri dat®@.kepala keluarga,
dengan jumlah total 7.139 jiwa. Jumlah penduduklid 3.532 jiwa atau sekitar
49,47 % dan perempuan 3.607 jiwa atau sekitar 50p53Adapun distribusi
penduduk di Desa Sidomulyo menurut jenis kelamipatlailihat pada tabel 4
sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelangin Desa Sidomulyo
Kecamatan Batu Kota Batu

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki-laki 3.532 49,47
2 Perempuan 3.607 50,53

Total 7.139 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Sidomulyo 2008
Desa Sidomulyo dengan jumlah penduduk sebany&@® fiia persentase
terbanyak berada pada usia antara 25-50 tahun lebdkap adalah sebagai

berikut:
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Tabel 5. Distribusi Penduduk Menurut Umur di Deg#oB8iulyo Kecamatan Batu

Kota Batu
No Umur (Th) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 00-03 790 11,06
2 04-06 346 04,85
3 0712 543 07,61
4  13-15 425 05,95
5 16-18 720 10,09
6 19 th keatas 4.315 60,44
Total 7.139 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Sidomulyo 2008

Berdasarkan tabel 5, tampak bahwa jumlah pendtehblesar pada usia
kerja adalah usia 19 tahun keatas sejumlah 4.3db gtau 60,44 dan pada usia
16-18 sebanyak 720 jiwa atau 10,09 %, yang bdrahwa jumlaj penduduk usia
kerja lebih banyak.

Tabel 6. Distribusi Kelompok Tenaga Kerja PendudilikDesa Sidomulyo
Kecamatan Batu Kota Batu

No Umur (Th) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 10-14 730 13,37
2 15-19 850 15,57
3 20-26 900 16,48
4 27-40 950 17,40
5 41-56 940 17,22
6 57 th keatas 1.090 19,96
Total 5.460 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Sidomulyo 2008

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa jumlah penkliatas dasar tenaga
kelompok kerja terbesar adalah berada pada usitalim keatas yang berarti
bahwa penduduk diatas usia kerja (usia lanjuthleainyak, yaitu sejumlah 1.090
jiwa atau 19,96 %. Selanjutnya usia produktif berttdurut 27-40 tahun sebesar
950 jiwa atau 17,40 %, usia 41-56 tahun sebesarji@dOatau 17,22 % disusul
dengan usia 20-26 tahun sebesar 900 jiwa atau 26,48 ampu mengimbangi

jumlah usia lanjut yang lebih besar dari usia pktiflu
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5.3.2Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Adanya pendidikan yang memadai baik yang dilaksamaecara formal
maupun non formal adalah salah satu faktor yandimemalam pelaksanaan
pembangunan. Demikian pula pendidikan bagi rakgdiepaan akan menentukan
pula tingkat keberhasilan di dalam usahataninyai pendidikan ini nantinya
dharapkan masuknya teknologi baru, informasi dawasi yang sangat berguna
bagi petani yang secara tidak langsung dapat megapém usahatani yang
dilaksanakan oleh petani.

Latar belakang pendidikan masyarakat Desa Sidamulyapat
dikategorikan belum pada tingkat rata-rata stangandidikan pemerintah
program wajib belajar 9 tahun, lebih jelasnya gabherikut:

Tabel 7. Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Peildid di Desa Sidomulyo
Kecamatan Batu Kota Batu

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk (Jiwva) Péasen%)
1 TK 120 5,09
2 SD 820 34,78
3 SLTP 750 31,82
4 SLTA 420 17,82
5 Akademi 35 1,48
6 Sarjana 29 1,23
7  Podok Pesantren 100 4,24
8 Madrasah 40 1,69
9 Pendidikan Keagamaan 6 0,25
10 Kursus/Ketrampilan 37 1,56
Total 2.357 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Sidomulyo 2008

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa jumlah pendugarkg berpendidikan
adalah sebanyak 2.357 jiwa. Dimana jumlah terbampada tingkat pendidikan
adalah tamatan SD sebanyak 820 jiwa atau 34,79%njstya SMP sejumlah
750 jiwa atau 31,82%, SMU sebanyak 420 jiwa ata@2%, Diploma sejumlah

35 jiwa atau 1,48% dan terakhir pendidikan Sarja®giwa atau 1,23%, pondok
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pesantren sejumlah 100 jiwa atau 4,24% dan lulosadrasah sejumlah 40 jiwa
atau 1,70%, dari pendidikan ketrampilan sejumlahji®@ atau 1,57% dan dari
pendidikan keagamaan sejumlah 6 jiwa atau 0,25%.

5.3.3Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Didukung dengan potensi wilayah yang memiliki tomdg tanah

pegunungan, mendorong masyarakat Desa Sidomulyak umemberdayakan
tanah-tanah yang potensial tersebut untuk ditandam, kegiatan ini selanjutnya
digeluti sehingga menjadi mata pencaharian yangangkan bagi warga Desa
Sidomulyo, hal ini terlihat pada Tabel 8 sebagaikiog

Tabel 8. Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencalmadi Desa Sidomulyo

Kecamatan Batu Kota Batu
No Mata Pencaharian penduduk  Jumlah Penduduk (Jiwa}ersentase

(%)
1 PNS 150 2,41
2 Swasta 150 2,41
3  Pedagang 700 11,25
4 Tani 3.505 56,35
5 Pertukangan 150 2,41
6 Buruh Tani 1.500 24,11
7 Pensiunan 50 0,80
8 Jasa 15 0,24

Total 6.220 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Sidomulyo 2008
Tabel 8 diketahui bahwa penduduk di Desa Sidomuyigng bekerja

sebanyak 6.220 jiwa atau 87,12% dari total pendudilta pencaharian yang
paling banyak ditekuni adalah sebagai petani yaéghanyak 3.505 jiwa atau
56,35% dari jumlah penduduk yang bekerja, sedangkauh tani sebanyak 1.500
jiwa atau 24,11%. Hal ini menunjukkan bahwa sebadiasar penduduk Desa
Sidomulyo bekerja pada sektor pertanian. Artinyagepertanian masih menjadi
tumpuan utama bagi kesempatan kerja dan penghasikmgian besar penduduk.

Penduduk yang bekerja sebagai pedagang sebanyakjiw@Oatau 11,25%
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selanjutnya yang bekerja di swasta, pertukanganS PiNising-masing sama
sejumlah 150 jiwa atau 2,41%. Sedangkan yang tedknasnsiunan sejumlah 50
jiwa atau 0,80% dan yang terakhir bekerja dibidgsa sejumlah 15 jiwa atau

0,24%.

5.4. Sarana dan Prasarana
5.4.1 Sarana dan Prasarana di Desa Sidomulyo
Di Desa Sidomulyo terdapat beberapa sarana daarpresyang dimiliki
masyarakat setempat baik milik bersama maupun npiilkadi. Sarana dan
prasarana yang terdapat di Desa Sidomulyo KecanBadum Kota Batu dapat
disajikan ke dalam tabel berikut ini:

Tabel 9. Potensi Sarana dan Prasarana di Desa @igom

No Jenis Sarana dan Prasarar Keterangan

1. Prasarana lrigasi Waduk, Saluran Irigasi, Gorong-gorong,
dan Sumur Ladang

2. Prasarana Pendidikan FormalTaman Kanak-kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
Pondok Pesantren dan Madrasah.

3. Prasarana Pemerintahan DesBalai Desa dan Perlengkapannya

4. Prasarana Perhubungan Daratalan Kota, Jalan Desa dan Jembatan

5

Sarana Transportasi Kendaraan umum roda empat, Kendaraan

umum roda dua

6. Sarana Komunikasi Telepon Pribadi dan Wartel

7. Prasarana Listrik PLN

8. Sarana Pasar Pasar Desa

9. Sarana Keuangan Kelompok simpan Pinjam, Badan Kredit
Desa (BKD) dan Koperasi

10. Prasarana Ibadah Masjid dan Musola (Langgar)

11. Prasarana Olah Raga Lapangan Sepak Bola, Lapangan Bola
volley

12. Sarana Kesehatan Polindes

Sumber : Monografi Desa Sidomulyo, 2008
Dari tabel 9 tersebut dapat diketahui bahwa sadsra prasarana yang

dimiliki oleh masyarakat di Desa Sidomulyo cukupnyek. Karena letaknya
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strategis dan dekat dari pusat pemerintahan mal@a&eseluruhan sarana dan
prasarana yang ada selalu dijaga dan dalam kedsiknKecuali jalan-jalan
yang menuju persawahan sedikit rusak akibat cuanantlatan kendaraan yang
berlebihan, tapi dengan tegas pemerintah desaasagarangani hal tersebut.
5.4.2 Sarana Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana yang diperlukan untoénunjang
kebutuhan dalam meningkatkan pengetahuan pendubakena kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan, masyarakat [5idomulyo bersama
pemerintah membangun fasilitas pendidikan. Pendidbaik yang bersifat formal
maupun non formal merupakan faktor yang sangairmeontuk dimiliki, dengan
latar belakang pendidikan yang memadai yang dinolé&h seseorang akan lebih
memudahkan dalam menerima dan menyerap teknologi inf@rmasi yang
berkaitan dengan bidang uasaha yang ditekuninyglitea pendidikan yang ada
di Desa Sidomulyo dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Fasilitas Pendidikan yang ada di Desansidlyo Kecamatan Batu Kota

Batu
No Uraian Jumlah (unit) Persentase (%)
1 TK 3 23,08
2 SD 4 30,78
3 SMP 2 15,38
4 SMA 1 7,69
5 Pondok Pesantren 2 15,38
6 Madrasah 1 7,69
Total 13 100,00

Sumber Data: Monografi Desa Sidomulyo 2008
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Deskripsi Faktor Sosial Ekonomi Petani Tanaman Hias

Faktor sosial ekonomi merupakan keadaan yang meyap#m petani
responden dalam melakukan usahatani yang melipltorf sosial dan faktor
ekonomi. Faktor sosial ekonomi ini berasal dariakiesan dan kemampuan dari
petani itu sendiri. Dalam penelitian ini mendesipn beberapa faktor sosial
ekonomi dari petani sampel, yang akan dijelaskararse terperinci sebagai
berikut :
6.1.1Deskripsi Umur

Umur seseorang merupakan salah satu faktor yamgperegaruhi dalam
usahatani dan penerapan teknologi dalam meneriratu snovasi baru. Pada
umumnya, semakin muda usia seseorang biasanya mgaipgemangat untuk
ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, sehirdgyayan demikian mereka
berusaha untuk ingin tahu akan adanya suatu inowaskipun mereka belum
cukup pengalaman dalam usahatani. Berikut ini ii@ajdata mengenai petani
responden berdasarkan umurnya.

Tabel 11.Deskripsi Petani Responden berdasarkan udiubesa Sidomulyo

tahun 2008
No Umur Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (%)
1 Tua (>50 tahun) 6 16,67
2 Sedang (30 — 50 tahun) 23 63,89
3 Muda (<30 tahun) 7 19,44
Total 36 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui jumlah responghng berumur

lebih besar dari 50 tahun sebanyak 6 orang atd&¥ 26, responden yang berumur
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30-50 tahun sebanyak 23 orang atau 63,89 % daomdsp yang berumur kurang
dari 30 tahun sebanyak 7 orang atau 19,44 %.

Hasil diatas menunjukan bahwa secara umum respastelam penelitian
ini dapat dikatagorikan berumur sedang yaitu 3®@-takhun. Umur 30 -50 tahun
merupakan umur yang tergolong produktif, dimanaapasia produktif seseorang
akan mampu memberikan kontribusi yang cukup bagtai® responden dengan
usia produktif akan lebih muda dalam merespon isiovaru, lebih mudah diajak
berkomunikasi dan memiliki kemauan yang kuat dalaemerapkan inovasi baru.
6.1.2Deskripsi Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan dalam hal ini adalah pendidikiormal yang
merupakan sarana belajar dimana selanjutnya akaamamkan pengertian sikap
yang menguntungkan untuk mencoba sebuah inovasdidtlean pada umumnya
juga mempengaruhi cara-cara berfikir petani. Peyanmig berpendidikan tinggi
akan relatif lebih dinamis dan responsif terhadaptis inovasi dibandingkan
dengan petani yang berpendidikan rendah. Berikutisgjikan data mengenai
petani responden berdasarkan tingkat pendidikan.

Tabel 12. Deskripsi Petani Responden berdasarkegkai pendidikan Desa
Sidomulyo tahun 2008

No Tingkat Pendidikan ‘(Jgrrglg; Per(so/eO;]tase
1 Pernah atau tamat Diploma,S1,S2,S3 3 8,33
2 Tamat SLTP atau tamat SLTA/sederajat 20 55,56
3 Tidak tamat atau tamat SD/sederajat 13 36,11
Total 36 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui jumlah med@o yang mempunyai
tingkat pendidikan terakhir tidak tamat atau taBRtsederajat sebanyak 13 orang

atau 36,11 %, responden yang mempunyai tingkat igiéad terakhir tamat
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SLTP atau tamat SLTA/sederajat sebanyak 20 oramg &5,56 %, dan
responden yang mempunyai tingkat pendidikan terakf@rnah atau tamat
Diploma, S1, S2, S3 sebanyak 3 orang atau 8,33 %.

Tingkat pendidikan petani responden sebagian bedalah tamat SLTP
atau tamat SLTA/sederajat, hal ini menunjukkan p#kan terakhir petani
tergolong pendidikan menengah. Program wajib belj@hun atau tamat SLTP
telah dicanangkan oleh pemerintah kepada wargaasghingga sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan menengah.ai8elitu kemampuan
ekonomi petani setempat telah memudahkan merekak umengenyam
pendidikan yang lebih tinggi dari tamat SD.
6.1.3Deskripsi Luas Lahan

Lahan merupakan faktor yang penting dalam beataah Luas lahan
mempengaruhi seseorang dalam merespon ataupun imaneuatu inovasi.
Secara umum semakin luas lahan seseorang maka isremallah seseorang
dalam merespon ataupun menerima suatu inovasi.irtalisebabkan karena
berkaitan dengan resiko yang akan ditanggung atelpuntungan yang akan
diperoleh, selain itu luas lahan juga menentukamapatan seseorang dari hasil
usahataninya. Berikut ini disajikan data mengeraam responden berdasarkan
luas lahan.

Tabel 13. Deskripsi Petani Responden berdasarkas) lahan Desa Sidomulyo

tahun 2008
No Luas Lahan Jumlah Persentase
(ha) (orang) (%)
1 Sempit (<0,6 ha) 20 55,56
2 Sedang (0,6 — 0,8 ha) 3 8,33
3 Luas (>0,8 ha) 13 36,11
Total 36 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008
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Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa regpopdng mempunyai
luas lahan yang tergolong luas (>0,8 ha) sebanyaloring atau 36,11 %,
responden yang mempunyai luas lahan yang tergodeagng (0,6 — 0,8 ha)
sebanyak 3 orang atau 8,33 % dan responden yangungai luas lahan yang
tergolong sempit (<0,6 ha) sebanyak 20 orang dica65%.

Hasil di atas menunjukan secara umum petani relggomempunyai luas
lahan yang tergolong sempit, bila dibandingkan malyang luasnya sedang
ataupun tergolong luas. Luas lahan garapan petengjas berpengaruh terhadap
penggunaan teknologi baru. Pada umumnya petaniryemgjliki lahan yang luas
cenderung lebih cepat merespon ataupun menerimaoltgk baru, bila
dibandingkan dengan petani yang berlahan sempgh €¢bab itu luas lahan yang
dikerjakan petani, merupakan salah satu faktoakekbnomi yang penting dalam
mempengaruhi petani dalam menjalankan kegiatanogkbpertaniannya.
6.1.4Deskripsi Status Sosial

Status sosial adalah tempat seseorang secara ualam thasyarakatnya
sehubungan dengan orang-orang lain, dalam artikdimgan pergaulannya,
prestisenya dan hak-hak serta kewajiban-kewajibmnrtatus sosial suatu
masyarakat dapat mempengaruhi cepat atau tidakoyasi tersebut sampai pada
masyarakat. Berikut ini disajikan data mengenaamietesponden berdasarkan

status sosial.

72



Tabel 14. Deskripsi Petani Responden berdasatk#usssosial Desa Sidomulyo

tahun 2008
No Status Sosial ‘(Jg rn;:%f; Per(so/eo?tase
1 Rakyat biasa (petani) 29 80,56
2 Aparat pemerintah (petani dan pamong 3 8,33
desa)
3 Tokoh masyarakat (petani juga sebagai 4 11,11
kyai)
Total 36 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa petapbnden yang status
sosial tertinggi adalah rakyat biasa (petani) sghar?9 orang atau 80,56%,
responden yang status sosial sedang adalah tokalyama&aat (petani juga
sebagai kyai) sebanyak 4 orang atau 8,33 % daromdsp yang status sosial
rendah adalah aparat pemerintah (petani dan pades®) sebanyak 3 orang atau
11,11%.

Hal ini menunjukkan bahwa, walaupun dengan staismbksebagai rakyat
biasa (petani) mereka tetap antusias ingin menget#En mencoba inovasi baru.
Selain itu komunikasi petani yang terjadi pada grarang yang memiliki status
sosial yang sama, lebih efektif dibandingkan dengamg yang memiliki status
sosial diatas atau dibawah mereka.
6.1.5Deskripsi kontak dengan penyuluh

Kontak dengan penyuluh adalah intensitas perterantara petani dengan
penyuluh selama satu tahun pelaksanaan programemdaggan agribisnis
tanaman hias. Dengan seringnya petani melakukatakalengan penyuluh maka
petani akan cepat menerima inovasi baru, sehingganp dapat langsung
memberitahu pada petani yang lain dan meneraplavasn tersebut. Berikut ini

disajikan data mengenai petani responden berdaskddak dengan penyuluh.
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Tabel 15. Deskripsi Petani Responden berdasarkatakaengan penyuluh Desa
Sidomulyo tahun 2008

Jumlah Persentase
No Kontak dengan Penyuluh (orang) (%)
1 Tidak pernah 18 50
2 Jarang (3-5 kali pertemuan/tahun) 16 44,44
3 Sering (>6 kali pertemuan/tahun) 2 5,56
Total 36 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa, jurpketiani responden
yang tidak pernah melakukan kontak dengan penysélidanyak 18 orang atau
50%, jumlah petani responden yang jarang melakukeamak dengan penyuluh
sebanyak 16 orang atau 44,44%, sedangkan jumlainipesponden yang sering
melakukan kontak dengan penyuluh sebanyak 2 otanghsb6 %.

Hal ini menunjukan bahwa petani responden tidaknadermelakukan
kontak dengan penyuluh karena petani dalam melakukahatani tanaman hias
banyak berhubungan dengan pengurus kelompok tarsalnga ketua dan
sekretaris. Sehingga kontak dengan penyuluh tigakgh di lakukan oleh petani,
disamping itu petani memperoleh informasi dari sesaetani.
6.1.6Deskripsi akses terhadap media massa

Akses terhadap media massa akan berpengaruh patdzemekan pola
pikir seseorang terhadap suatu inovasi. Dengan lsentmnyak mengadakan
akses terhadap media massa akan menambah cakpemgletahuan petani yang
pada akhirnya akan mempengaruhi petani dalam medrib&eputusan. Berikut
ini disajikan data mengenai petani responden barlas akses dengan media

massa.
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Tabel 16. Deskripsi Petani Responden berdasarksasd&rhadap media massa

No Akses terhadap Media Massa \(J(;Jrn;:%r; Per(so/eo?tase
1 TV, radio, surat kabar/majalah 17 47,22
2 Dua diantara media massa diatas 17 47,22
3 Salah satu media massa diatas 2 5,56
Total 36 100,00

Sumber : Analisis data primer, 2008

Berdasarkan table 16 dapat diketahui bahwa petsponden banyak
mengakses media massa melalui TV, radio, dan &atzr/majalah jumlahnya
sama dengan yang mengakses dua diantara media yegsa berjumlah 17
orang atau sebesar 47,22% dari total respondeangkan petani responden yang
mengakses satu diantara media massa (televisq, rddn surat kabar/majalah),
yaitu berjumlah 2 orang atau sebesar 5,56% dali tesponden.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petamoreten memiliki
akses terhadap media massa berupa TV, radio, lalrat/majalah yang dianggap
sebagai sarana penunjang untuk mencukupi kebutakan informasi. Hal ini
sesuai dengan teori Roger dan Shoemaker (1971)y weenyatakan bahwa
tingkat jangkauan terhadap media massa berhubuthgiagan kecepatan adopsi

inovasi.

6.2 Respon Petani Terhadap Program Pengembangan gisnis
Tanaman Hias

Respon petani terhadap program pengembangan aggilbeaman hias
merupakan perilaku petani karena adanya stimulesuvit Soedarmanto (1992),
perilaku ini meliputi pengetahuan, sikap dan kep#am. Respon petani disini
merupakan suatu tahapan terhadap inovasi, dimargefahuan merupakan tahap

awal dari proses adopsi, yaitu pengenalan. Sedangikap merupakan tahapan
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yang berupa persuasi, dimana seseorang membekayk Iserkenaan atau tidak
berkenaan terhadap inovasi. Dan ketrampilan mearpalkasil dari proses
keputusan untuk mengadopsi suatu inovasi.

Pengukuran respon dilakukan dengan menggunakamgkpada setiap
tingkat respon. Adapun pengukuran respon ini denganggunakan 3 kategori
yaitu respon tinggi, respon sedang dan respon henda

Untuk lebih rinci uraian masing-masing indikatospen petani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman hias dhijzt pada penjelasan
dibawah ini :

6.2.1 Pengetahuan (kognitif)

Salah satu indikator yang diukur untuk mengetaéspon petani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman hias adalgkat pengetahuan.
Gibson (1996) menerangkan bahwa pengetahuan dialeali proses melihat
sampai dengan proses berfikir dalam diri manussmgBtahuan terkait apa yang
diketahui oleh manusia.

Pengetahuan petani merupakan hal yang mendasdurseimemutuskan
dan menentukan sikap mereka untuk menerima suattash yang diberikan.
Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki petadadatya dapat memberikan
kontribusi sendiri dalam membawa arah dan tujuarek@dalam meningkatkan
kesejahteraan hidup mereka. Pengetahuan petardtsaegentukan keberhasilan
inovasi yang diberikan. Petani yang mempunyai pefggn tinggi dan inovatif
dapat bekerja sama dengan baik. Adapun persenkaseyang dicapai petani

responden dalam aspek pengetahuan adalah sebegai:be
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Tabel 17. Skor tingkat pengetahuan petani terhgo@gram pengembangan
agribisnis tanaman hias Desa Sidomulyo tahun 2008.

Skor Persentase
No Indikator Skor yang terhada_p skor Kategori
maks dicapai maksimal
(%)

1 Pengetahuan tentang program 3 2,78 92,67 Tinggi
pengembangan agribisnis
tanaman hias.

2 Pengetahuan tentang tujuan 3 2,89 96,33 Tinggi
program pengembangan
agribisnis tanaman hias.

3 Pengetahuan tentang kegiatan 3 2,89 96,33 Tinggi
program pengembangan
agribisnis tanaman hias.

4 Pengetahuan tentang pasar 3 2,61 87,00 Tinggi
tani.

5 Pengetahuan tentang STA 3 2,44 81,33 Tinggi
(sub terminal agribisnis)

6 Pengetahuan tentang produk 3 2,86 95,33 Tinggi

tanaman hias.
Jumlah 18 15,83 87,94 Tinggi
Sumber : Analisis data primer, 2008

Keterangan :

Kategori pengetahuan Petani :

Tinggi =14,2 -18 atau 78,89% - 100%
Sedang = 10,1 — 14,1 atau 56,11% - 78,33%
Rendah = 6 — 10 atau 33,33% - 55,56%

Dari tabel 17 dapat diketahui bahwa pengetahuaanpegsponden tentang
program pengembangan agribisnis tanaman hias ati&igdlong tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase total sebesar 87,84rPskor maksimal sebesar
18. Ini menunjukkan bahwa pemberian informasi keppdtani telah berhasil.
Tingginya pengetahuan petani terhadap program peo@egan agribisnis
tanaman hias disebabkan karena petani telah melaperdormasi mengenai
program pengembangan agribisnis tanaman hias egiatan seperti, pertemuan
rutin kelompok tani setiap Bulan. Selain itu, ddog dengan latar belakang

petani yang sebagian besar dari jenjang pendidjgany menengah yaitu tamat
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SLTP atau tamat SLTA/sederajat memungkinkan menekiuk dapat lebih
mudah dan cepat dalam menerima inovasi baru ydregikian.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pengetahpetani tentang
program pengembangan agribisnis tanaman hias ¢tengaiinggi ditunjukkan
dengan persentase sebesar 92,67%. Hal ini dikeaena&bagian besar petani
mengetahui adanya program pengembangan agribismaman hias yang
merupakan program dari gabungan kelompok tani tanarhias di Desa
Sidomulyo. Pengetahuan petani tentang tujuan dgiatee program ini tergolong
tinggi dengan persentase sebesar 96,33%. Hal karehakan sebagian besar
petani mengetahui tujuan dan kegiatan adanya gmgengembangan agribisnis
tanaman hias yaitu dapat memberikan informasi kepetani khususnya tentang
usahatani tanaman hias sehingga memberikan kemudeapmda petani dalam
memasarkan usahataninya.

Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukanate®apak Ja'i pada
tanggal 13 Mei 2008, sebagai berikut :

" Menurut saya pengembangan agribisnis tanaman hmsdapat

menambah pengetahuan petani tentang usahatani t@mahias

yang lebih baik serta petani menjadi tahu tentargmpsaran

tanaman hias.....”

Pengetahuan petani tentang pasar tani secara talagsung akan
memotong jalur pemasaran tanaman hias menjadi ledidek (dari produsen
langsung ke konsumen) masuk dalam kategori tingggdn persentase sebesar
87,00%, hal itu dikarenakan sebagian petani sudamgerti bahwa secara tidak
langsung adanya pasar tani tanaman hias dapat megn@tiur pemasaran yaitu

dari produsen langsung ke konsumen. Pengetahuani pentang STA termasuk

dalam kategori tinggi dengan persentase sebes88%1,hal ini dikarenakan

78



sebagian petani sudah mengetahui bahwa STA merabekkmudahan bagi
petani untuk memperoleh sarana produksi sepertilpupoli bag dan tanaman

hias.

6.2.2 Sikap (Afektif)

Sikap merupakan tahap kedua setelah pengetahuam daenilai dan
menentukan apakah petani memutuskan untuk menesiiana menolak dari
inovasi. Sikap adalah pengetahuan, perasaan-pardsaakecenderungan untuk
bertindak. Sikap petani lebih besar kemungkinanogeaitan dengan perilaku
mereka jika mereka sudah mencoba sendiri sebualasnatau mengumpulkan
informasi dari sumber-sumber terpercaya daripadkedse mendengarkan
pembahasan (Van den Ban, 1999). Adapun perseritaseyang dicapai petani

responden dalam aspek sikap adalah sebagai berikut.
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Tabel 18. Skor tingkat sikap petani terhadap progpengembangan agribisnis
tanaman hias Desa Sidomulyo tahun 2008

Skor Persentase
. Skor terhadap skor :
No Indikator yang ; Kategori
maks dicapai maksimal
P (%)
1 Sikap terhadap program 3 2,64 88,00 Tinggi

pengembangan agribisnis
tanaman hias

2 Sikap terhadap tujuan 3 2,47 82,33 Tinggi
program pengembangan
agribisnis tanaman hias

3 Sikap terhadap kegiatan 3 2,86 95,33 Tinggi
program pengembangan
agribisnis tanaman hias

4  Sikap terhadap pasar tani 3 2,83 94,33 Tinggi

5 Sikap terhadap STA (sub 3 2,64 88,00 Tinggi
terminal agribisnis)

6 Sikap tentang produk 3 3,06 102,00 Tinggi
tanaman hias
Jumlah 18 15,92 88,44 Tinggi

Sumber : Analisis data primer, 2008

Keterangan :

Kategori Sikap Petani :

Tinggi =14,2 — 18 atau 78,89% - 100%
Sedang =10,1 - 14,1 atau 56,11% - 78,33%
Rendah =6 - 10 atau 33,33% - 55,56%

Dari tabel 18 dapat diketahui bahwa sikap petaspoeden tentang
program pengembangan agribisnis tanaman hias ati&igdlong tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan persentase total sebesar 88,44atini menunjukkan sikap
petani terhadap program adalah positif. Tinggiregpon petani pada aspek sikap
ini disebabkan karena, petani mengganggap bahwgrgmmo pengembangan
agribisnis tanaman hias sangat berperan bagi petaisusnya dalam pemasaran
tanaman hias. Seperti yang di ungkapkan oleh salahresponden Bapak Muji

berikut ini :

" Saya setuju mbak, dengan program ini karena mewmlpeluang
usaha bagi petani...ya terutama dalam pemasaraartam hias.....”
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Sikap petani terhadap pasar tani tanaman hiasléegdkategori tinggi
dengan persentase sebesar 94,33%, hal tersebrdrdikan sebagian besar petani
setuju dengan adanya pasar tani karena membardni peembuka pasar dan
dapat menjualnya secara langsung ke konsumen taeladui tengkulak sehingga
nilai jual tanaman hias lebih tinggi dan dapat rgkatkan pendapatan petani.
Pasar tani tidak hanya membantu petani dalam mekaasaasil usahatani
mereka tetapi juga memberikan informasi tentangd&naman hias agar petani
dapat menentukan harga rebut tawar yang sesuaaskeceysung ke konsumen.
Sikap petani terhadap STA (sub-terminal agribisméspolong dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 88,00%, hal karetiakan sebagian petani
setuju dengan adanya STA yang memberikan kemudahgn petani untuk
memperoleh sarana produksi seperti pupuk, polidsegtanaman hias.

6.2.3 Keterampilan (Psikomotorik)

Keterampilan merupakan tahap akhir setelah pengataian sikap yang
dibuat dalam melakukan sesuatu yang berkaitan demgevasi yang diterima.
Aspek keterampilan adalah tindakan dari sebuahpsiang dimiliki yang
didalamnya dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemgalgang dimiliki. Dalam
kegiatan penyuluhan keterampilan merupakan tolak kkberhasilan penyuluh
dalam menyampaikan inovasinya. Penyuluh dapat nt@imgiesejauh mana materi
yang diberikan dapat diterima oleh petani. Kebaapaldari mereka akan
menerima bila mereka sudah mencoba sendiri sebo&hsi yang diberikan (Van
den Ban, 1999).

Namun, dalam hal ini bukan tidak mungkin penyutitak mengalami

kendala dalam kegiatan penyuluhan yang dilakukanb&yai karakteristik petani
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sangat mempengaruhi dalam tindakan mereka dan dratepapan sosial yang
ada di lingkungan mereka. Adapun persentase skog yhcapai petani pada
aspek keterampilan adalah sebagai berikut.

Tabel 19. Skor tingkat Keterampilan petani terhageggram pengembangan agribisnis
tanaman hia®esa Sidomulyo tahun 2008

Skor Persentase
. Skor terhadap skor :
No Indikator yang ; Kategori
maks dicapai maksimal
(%)

1 Keterampilan petani dalam 3 2,56 85,33 Tinggi

memanfaatkan pasar tani
2 Keterampilan petani dalam 3 2,06 68,67 Sedang

memanfaatkan sarana yang

ada di STA

Jumlah 18 4,53 75,50 Sedang

Sumber : Analisis data primer, 2008

Keterangan :

Kategori Keterampilan Petani :

Tinggi = 4,68 — 6 atau 78% - 100%
Sedang= 3,34 — 4,67 atau 55,67% - 77,83%
Rendah =2 — 3,33 atau 33,33% - 55,5%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keteraanpgetani responden
tentang program pengembangan agribisnis tanamaratelah tergolong sedang.
Hal ini ditunjukkan dengan persentase total seb&s&0 %. Dengan adanya data
di atas dapat diketahui bahwa keterampilan petariatdap program kurang
berhasil karena, dalam pelaksanaannya kegiatarrgmobaru berjalan. Sesuai

dengan keadaan dilapang petani baru bisa memaafa&#giatan di pasar tani,

untuk kegiatan di STA hanya sebagian petani yangpanéaatkannya.
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Hal ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan atelgpak Arif pada
tanggal 11 Mei 2008, sebagai berikut :

" Pasar tani ini sangat membantu petani mbak, kilsmga dalam

penjualan tanaman hias biasanya kita menjual melalu

tengkulak...ya dengan adanya pasar tani ini kitanglsung
berhubungan dengan pembeli berbeda dengan STA mbalk saat

ini di STA petani hanya bisa membeli poli bag dampyk, ya

disamping harganya lebih murah mbak.....”

Keterampilan petani dalam memanfaatkan pasar éo@igai sarana untuk
memasarkan hasil usahatani tanaman hias tergologgi tdengan persentase
sebesar 85,33%, hal ini dikarenakan sebagian ipetah menerapkan pasar tani
sebagai sarana untuk menjual tanaman hias, sehimggapermudah petani untuk
menjual secara langsung hasil usahataninya ke kuerstanpa melalui tengkulak
sehingga nilai jual tanaman hias lebih tinggi dapat membantu meningkatkan
pendapatan petani.

Keterampilan petani dalam memanfaatkan sarana gdagdi STA (sub-
terminal agribisnis) tergolong sedang dengan péasen sebesar 68,67%.
Kenyataan di lapang menunjukkan sebagian petamyahéisa memanfaatkan
sarana yang ada di STA, seperti tersedianya pgli papuk, dan tanaman hias.
Hal ini dikarenakan belum sempurnanya fasilitasgyada di STA untuk saat ini,
sehingga petani hanya bisa memperoleh sarana pwioslejgerti pupuk, tanaman

hias, dan poli bag saja. Selain itu petani juga ardaatkan gedung STA sebagai

tempat untuk mengadakan pertemuan rutin setiambyia
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6.3 Hubungan Faktor Sosial Ekonomi Dengan Respon tani terhadap
Program Pengembangan Agribisnis Tanaman Hias

Faktor sosial ekonomi adalah keadaan yang mempamgagtani dalam
melakukan usahatani yang menyangkut kepentingaal stsn ekonomi petani
dari lingkungan mereka berada. Variabel dari faldosial ekonomi meliputi
umur, tingkat pendidikan, luas lahan, status spkmitak dengan penyuluh, dan
akses terhadap media massa.

Respon petani merupakan prilaku petani terhadamubti yang
diwujudkan dalam bentuk kelakuan dan aktivitas medalam menerapkan suatu
inovasi. Pembentukan perilaku petani terhadap progrengembangan agribisnis
tanaman hias melalui suatu proses adopsi inovasiingga dapat terbentuk
perilaku yang positif maupun negatif.

Kondisi faktor sosial ekonomi petani akan membergakilaku petani
terhadap program pengembangan agribisnis tanan@an IKondisi faktor sosial
ekonomi berasal dari kesadaran dan kemampuan pegasendiri. Sehingga
perubahan perilaku yang terjadi pada petani akanasedengan harapan, yaitu
mau menerima inovasi tersebut.

Untuk mengetahui apakah respon petani terhadapgmomi dipengaruhi
oleh faktor-faktor sosial ekonomi maka dilakukaralesis dengan menggunakan
analisis korelasiRank SpearmanHasil analisis ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 20. Hubungan faktor sosial ekonomi terhadegpon petani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman Biasa Sidomulyo

tahun 2008

No Faktor sosial ekonomi s

1 Umur 0,26*
2  Tingkat pendidikan 0,1*
3  Luas lahan 0,22*
4  Status sosial 0,47*
5 Kontak dengan penyuluh 0,01*
6  Akses dengan media massa 0,16*

Sumber : Analisis data primer, 2008

6.3.1 Umur

Petani yang lebih tua biasanya cenderung kuranywkeninovasi karena
pertimbangan-pertimbangan seperti kesehatan damatek yang sudah menurun
dan ingin menikmati masa tua, mungkin memaksa naeogituk tidak mencoba
inovasi. Sedangkan petani yang masih dalam usiarbigsanya ingin membuat
perubahan didalam bidang usahataninya dengan demikenerima inovasi dan
mempraktekan di lahannya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa petasponden yang
berumur < 30 tahun sebanyak 7 orang, responden yangnur 30 — 50 tahun
sebanyak 23 orang dan responden yang berumur eliadgak 6 orang. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara umum responden dalamit@enehi tergolong
sedang. Kenyataan dilapang menunjukkan respon ipé¢éshadap program
pengembangan agribisnis tanaman hias yang diukumpdagetahuan dan sikap
petani tergolong dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nitai= 0,26 yang berarti

bahwa terdapat keeratan hubungan positif yang l@rgorendah antara faktor

umur dengan respon petani terhadap program penggaiagribisnis tanaman
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hias artinya respon petani menunjukkan perbedaanr udalam menerima
program ini. Kenyataamlilapang menunjukkan bahwa umur petani responden
mempengaruhi respon petani terhadap penerimaamsndsaru, dimana petani
dengan usia muda cepat memberikan respon positihdap adopsi inovasi.
Tingkat penerimaan yang diberikan apabila inovasigy diperkenalkan masih
dalam batas kemampuan fisik petani untuk diteriana diterapkan. Hal ini sesuai
dengan teori yang dinyatakan oleh Soekartawi (1988hwa umur seseorang
berpengaruh terhadap respon karena semakin mualgdeseorang maka semakin
mudah untuk mengajak kearah perubahan.

6.3.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan petani responden yang diterima dari iph formal yang
pernah mereka miliki merupakan sarana belajar untekambah pengetahuan.
Dengan pendidikan ini diharapkan akan mempengakekdjaman pola pikir
petani dalam memperoleh pengetahuan baru, mudalgiknénperkembangan
jaman, dan cepat menerima suatu inovasi baru.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa junpaltani responden
yang mempunyai tingkat pendidikan terakhir tidakaa atau tamat SD sebanyak
13 orang, responden yang mempunyai tingkat peratidilerakhir tamat SLTP
atau tamat SLTA sebanyak 20 orang, dan respondeg yempunyai tingkat
pendidikan terakhir pernah atau tamat Diploma,S2latau S3 sebanyak 3 orang.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh mila 0,1 yang berarti bahwa

terdapat keeratan hubungan positif yang tergoloegdah antara tingkat
pendidikan dengan respon petani terhadap programgepgbangan agribisnis

tanaman hias.
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Hasil penelitian ternyata sesuai dengan pendapsita®@wi (1988) yang
menyatakan bahwa mereka yang memiliki pendidikaggii relatif lebih cepat
dalam melakukan adopsi suatu inovasi sehingga ipe®respon inovasi tersebut
dengan baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan adanya keeratdurigan antara
tingkat pendidikan dengan respon petani disebak&egna sebagian besar petani
responden berpendidikan menengah yaitu tamat StatPtamat SLTA/sederajat.
Hal ini berpengaruh pada pengetahuan dan sikap gemigki petani responden
yaitu tergolong tinggi sehingga variasi tingkat gheiikan berhubungan positif
dengan respon petani terhadap program pengembaggaisnis tanaman hias.

Kenyataan dilapang menunjukkan bahwa petani regpondenerima
dengan baik adanya program ini, sehingga meskigmndidikan formal mereka
tergolong menengah namun mereka mau untuk ikud sletm kegiatan program
pengembangan agribisnis tanaman hias.

6.3.3 Luas lahan

Luas lahan adalah luas tanah yang digarap ataaldéikan oleh petani
untuk tanaman hias, baik itu milik sendiri, sewaupun bagi hasil. Luas lahan
menentukan bagaimana petani merespon adanya progr@angembangan
agribisnis tanaman hias, dimana petani dengan lat@ang luas akan lebih
memungkinkan menerima inovasi program pengembarggibisnis tanaman
hias yang diperkenalkan pada kelompok tani untuterapkan di lahan
garapannya.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa petasponden yang

mempunyai luas lahan yang luas ( > 0,8 ha) sebah8airang, responden yang
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mempunyai luas lahan yang sedang (0,6 — 0,8 hangak 3 orang, sedangkan
responden yang mempunyai luas lahan yang semgihgak (< 0,6 ha) 20 orang.
Jadi, sebagian besar luas lahan yang dimiliki nedpo adalah < 0,6 ha atau
tergolong sempit.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nila 0,22 yang berarti bahwa

terdapat keeratan hubungan yang positif antaralalen dengan respon petani
terhadap program pengembangan agribisnis tananezm Hal ini dikarenakan

luas lahan yang diusahakan oleh responden berletiig-bnamun petani

responden baik dengan lahan yang tergolong ludangemaupun sempit, mereka
mengaku setuju diadakannya pasar tani tanamankaieena bagi mereka dengan
adanya pasar tani tanaman hias dapat membantu m@udsanashasil usahatani

tanaman hias yang mereka produksi.

Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakdmbabagi petani yang
mempunyai lahan luas biasanya memiliki kondisi aoskonomi yang lebih baik
pula. Oleh sebab itu, petani akan lebih muda dadlahpenyediaan modal untuk
pengembangan usahataninya termasuk dalam hal mmenérovasi. Sebaliknya
bila seseorang memiliki lahan sempit maka dia d&hiin berpikir panjang untuk
menerima suatu inovasi (Kusnadi, 1999).

6.3.4 Status Sosial

Status sosial merupakan kedudukan yang dimilikeeesg dalam suatu
masyarakat. Kedudukan seseorang dalam kelompok amssy dapat
mempengaruhi keikutsertaannya dalam kegiatan yalteg dalam masyarakat.
Kedudukan tinggi dalam masyarakat yang dimilikiesgang biasanya berdampak

pada keengganan dirinya untuk melebur dan berkgedengan orang lain yang
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kedudukannya lebih rendah. Namun bisa juga dengaludukan tinggi yang
dimiliki itu, mereka memberi contoh yang baik bagang lain. Biasanya hal ini
dilakukan oleh mereka yang dijadikan sebagai tokasyarakat, yang memang
seharusnya memberi contoh yang baik bagi masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa petasponden yang
berstatus sosial rakyat biasa (petani) sebanya&r@dg, responden yang status
sosialnya sebagai aparat pemerintah sebanyak 8,atan responden yang status
sosial sebagai tokoh masyarakat sebanyak 4 orang.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilaF 0,47 yang berarti bahwa

terdapat keeratan hubungan positif yang tergoladpisg antara status sosial
dengan respon petani terhadap program pengembanggénisnis tanaman hias.
Hal ini disebabkan karena tokoh masyarakat danaagmemerintah merupakan
orang yang disegani oleh masyarakat sehingga merekasaha memberikan
contoh yang baik dengan memberikan respon posidland program
pengembangan agribisnis tanaman hias. Jadi jikasstnsial seseorang tinggi
maka mereka mampu menunjukkan respon positif daaatu program yang
dijalankan. Disamping itu, status sosial berkai@ngan kemampuan seseorang
untuk turut serta dalam kegiatan baik itu kemampuatuk menyumbangkan
materi, waktu ataupun pikiran.
6.3.5 Kontak dengan Penyuluh

Kontak dengan penyuluh atau petugas lapang dapa¢nmtekan respon
atau tingkat penerimaan seseorang terhadap penggarbagribisnis tanaman
hias. Hal ini disebabkan karena orang yang lehiimgenelakukan kontak dengan

agen pembaharu, maka akan semakin besar aksestya mengetahui suatu
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inovasi yang direkomendasikan dibanding dengangoyamg jarang melakukan
kontak dengan agen pambaharu atau petugas lapatgmnxaitannya dengan
respon petani terhadap program pengembangan augiliemmaman hias, kontak
dengan penyuluh dilihat berdasarkan intensitashpetalakukan komunikasi atau
bertatap muka baik secara formal maupun informal.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa peé&aponden yang tidak
pernah melakukan kontak dengan penyuluh sebanyaké&t®), responden yang
jarang melakukan kontak dengan penyuluh sebanyakordfig, sedangkan
responden yang sering melakukan kontak dengan pdngabanyak 4 orang. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata responden tidakngiermelakukan kontak
dengan penyuluh.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nitai= 0,01 yang berarti

bahwa terdapat keeratan hubungan positif yang l@rgorendah antara kontak
penyuluh dengan respon petani terhadap program epgggngan agribisnis
tanaman hias. Hal ini dikarenakan anggota kelontpokmemperoleh informasi
dari anggota kelompok tani yang lain, meskipun eetédak pernah melakukan
kontak dengan penyuluh. Jadi meskipun sebagian pet@ni tidak pernah
melakukan kontak dengan penyuluh, respon merekap téihggi. Transper
informasi ini terjadi karena lahan pertanian meredebagian besar saling
bersebelahan, selain itu juga rumah mereka yarigtaegga atau adanya kegiatan
kemasyarakatan lain seperti tahlilan, pengajiaisaaryang menyebabkan petani
dapat saling bertemu, dan bertukar pikiran. Disagpitu, petani dalam
melakukan usahatani tanaman hias banyak berhubudgagan pengurus

kelompok tani, misalnya ketua dan sekretaris.
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6.3.6 Akses terhadap Media Massa

Media massa mempunyai pengaruh yang besar teripaitleu seseorang.
Akses seseorang terhadap media massa mempunyaarpenigrhadap respon
ataupun tingkat penerimaan terhadap suatu ino@ashg yang sering mengakses
media massa, mempunyai tingkat penerimaan yant) lefggi terhadap suatu
inovasi bila dibandingkan dengan orang yang jaraeggakses media massa, hal
ini disebabkan karena orang yang lebih sering meegm media massa
memperoleh lebih banyak pengetahuan atau informasngenai suatu inovasi,
begitu pula sebaliknya. Akses media massa disliiadidari jenis media massa
yang di akses petani, baik berupa media massa aigdial (TV), audio (radio),
dan cetak (surat kabar/majalah).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa petasponden yang
mengakses dengan media massa (TV, radio, surat/katjalah) sebanyak 17
orang, responden yang mengakses dengan dua diamtgia massa (TV, radio,
dan surat kabar/majalah) sebanyak 17 orang, dggomden yang mengakses
dengan satu diantara media massa (TV, radio, dat kkabar/majalah) sebanyak
2 orang.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nitai= 0,16 yang berarti

bahwa terdapat keeratan hubungan positif yang lergorendah antara akses
terhadap media massa dengan respon petani terfprdg@mm pengembangan
agribisnis tanaman hias. Hal ini sesuai denganitiedsahwa akses terhadap
media massa berhubungan dengan respon petanidpriadtu teknologi (Rogers

dan Shoemaker, 1971).
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Hal ini menunjukkan bahwa akses terhadap media ana&snpengaruhi
kondisi responden terhadap program ini, karenanpetemperoleh informasi
mengenai uasahatani tanaman hias dengan mengaksis massa seperti TV,
radio, dan surat kabar/majalah. Selain itu petagiaj memperoleh informasi
tentang pengembangan agribisnis tanaman hias meteialisasi yang dilakukan
oleh pengurus kelompok tani terutama ketua danetsmlis. Sehingga akses
dengan media massa mempengaruhi respon petani gatgnam pengembangan
agribisnis tanaman hias.

Kesimpulan akhir dari hubungan faktor sosial ekonadi@ngan respon
petani terhadap program pengembangan agribisnésriam hias adalah terdapat
keeratan hubungan antara faktor sosial ekonomi adengspon dari total
keseluruhan dari setiap indikator. Sehingga fakt®ial ekonomi mempengaruhi

petani dalam merespon suatu inovasi/teknologi ang diberikan.
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VIlI. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maksat dditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Respon petani terhadap program pengembangabisaigi tanaman hias di
Desa Sidomulyo Kecamatan Batu Kota Batu pada ting&agetahuan petani
termasuk kategori tinggi sebesar (87,94%), sikamampeterhadap program
termasuk kategori tinggi sebesar (88,44%), daerkatpilan petani termasuk
kategori sedang sebesar (75,5%). Sehingga dapatatik bahwa respon
petani terhadap program pengembangan agribisneami@m hias tergolong
tinggi (86,38%) yang berarti bahwa program pengemgaa agribisnis
tanaman hias mendapat respon positif dari petani.

2. Kondisi faktor sosial ekonomi petani di Kelorkpbani Margo Mulyo, Desa
Sidomulyo, Kecamatan Batu, Kota batu termasuk dakategori rendah
dengan skor rata-rata 10,08 (56,00%) antara lamurupetani tergolong
sedang yaitu 30-50 tahun; tingkat pendidikan pethdominasi oleh tamat
SLTP atau tamat SLTA; luas lahan yang diusahakegolieng sempit yaitu
<0,6 ha; status sosial petani tergolong rendabrkasebagian besar anggota
yang mengikuti program pengembangan agribisnisnanshias adalah rakyat
biasa; kontak dengan penyuluh tergolong rendahnkapetani tidak pernah
melakukan hubungan dengan penyuluh; dan aksesdtghmedia massa
tergolong sedang yaitu mengakses dua diantara meakaa (TV, radio dan

surat kabar/majalah).
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3. Faktor-faktor sosial ekonomi petani secara lkeskan memiliki keeratan
hubungan yang positif dengan respon petani terhagapgram
pengembangan agribisnis tanaman hias yaitu urmgkdt pendidikan,
luas lahan, status sosial, kontak dengan penyubar akses terhadap
media massa. Hal ini menunjukkan bahwa faktor fosikonomi
mempengaruhi petani dalam merespon suatu inovasitiegi baru yang

diberikan.

7.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, dapat dikemukakan bebesapan sebagai
berikut:

1. Kondisi sosial ekonomi petani pada penelitian éngblong rendah, sebaiknya
perlu ditingkatkan dengan cara mengikutsertakanrkpbk tani pada suatu
program yang dapat membantu petani.

2. Pihak penyuluh sebagai sumber informasi sebaikap# Ibanyak memberi
informasi kepada petani sehingga petani dapat nmeaedan menerapkan
suatu program baru seperti pada kegiatan yang agasdr pasar tani dan
STA, sehingga dapat membantu petani dalam memecaddtaap persoalan
yang dihadapi terutama yang berkaitan dengan wsaihgt.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut berkenaan dengaspon petani terhadap
program pengembangan agribisnis tanaman hias dekgadisi sosial
ekonomi yang berbeda seperti motivasi, pendapaarpdran dari kelompok

tani, sehingga dapat dirumuskan kebijakan peméripgmg lebih baik dalam
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bidang pertanian terutama terkait dengan progranggrabangan agribisnis
tanaman hias.

3. Diharapkan untuk peneliti berikutnya bisa degkripsikan dan menganalisis
kegiatan pasar tani dan STA (sub-terminal agrib)jsmlengan metode

penelitian yang berbeda sehingga dapat dipera&hyhng lebih baik.
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Lampiran 1. Kuisioner

KUISIONER

RESPON PETANI TERHADAP PROGRAM PENGEMBANGAN

AGRIBISNIS TANAMAN HIAS

(Kasus di Kelompok Tani Margo Mulyo, Desa Sidomulg, Kecamatan Batu,

Kota Batu)
|. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden
2. Umur (tahun)
3. Jenis Kelamin
4. Pendidikan formal terakhir
5. Pekerjaan :a. Utama :
b. Sampingan :
6. Status dalam kelompok : Ketua/SekretarisfBéara/Anggota
7. Alamat :
8. Luas lahan milik :a. Tegal :
b. Sawah :
c. Pekarangan :
d. Ternak :
9. Jumlah anggota keluarga {

. FAKTOR-FAKTOR SOSIAL EKONOMI
1. Berapakah luas lahan yang bapak/ibu gunakan unéldgdesanakan

program pengembangan agribisnis tanaman hias?

a) >0,8 ha

b) 0,6 -0,8 ha

c) <0,6 ha

o TRl BT Jrese s

. Apakah kedudukan bapak/ibu di masyarakat?

a) Tokoh masyarakat (petani termasuk pemuka masyarakat

b) Aparat pemerintah (petani menjabat pamong desa)

c) Rakyat biasa (petani)

ALBSAN. .. et s

. Apakah bapak/ibu mengakses media massa dalamkugmyogram

pengembangan agribisnis tanaman hias?

a. Sering (Tv, radio, surat kabar/majalah)

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

FEETAYV IR W Sl VAR \DAMQLLYA AN A0 MY R,
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4. Berapa kali bapak/ibu mengikuti penyuluhanaagttanaman hias dalam 1
tahun terakhir ?
a) Sering melakukan pertemuan dengan penyuluh (>ip kal
b) Jarang melakukan pertemuan dengan penyuluh (196 kal
c) Tidak pernah melakukan pertemuan dengan penyuluh
AlFgam¥ - <ol I K % -8 0 LAS " o BN B al.0K 30 " o

[ll. Respon Petani Terhadap Program Pengembangan Agisnis Tanaman
Hias.
A. Pengetahuan
1. Apakah bapak/lbu mengetahui tentang progeemgembangan agribisnis
tanaman hias ?
a) Mengetahui (program dari gabungan kelompoktéaraman hias)
b) Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian)
c) Tidak mengetahui
=TT o

2. Apakah bapak/ibu mengetahui tujuan program pabgegan agribisnis
tanaman hias?
a) Mengetahui (untuk peningkatan dan pemgeman usahatani tanaman
hias)
b) Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian)
c) Tidak mengetahui
o\ N AR Y (Y

3. Apakah bapak/ibu mengetahui kegiatan @mgpengembangan agribisnis
tanaman hias?
a) Mengetahui (pasar tani dan gedung STA)
b) Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian saja)
c) Tidak mengetahui
. o oo S B3I . /LB

4. Apakah bapak/ibu mengetahui pasar taan akemotong jalur pemasaran
tanaman hias?
a) Mengetahui (dari petani langsung ke pembeli
b) Kurang mengetahui (dari petani ke tetefkiangsung ke pembeli)
c) Tidak mengetahui
Alasan.........c..oo e T L i
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5. Apa sajakah sarana dalam gedung STA yapgWsibu ketahui ?
a) Mengetahui (jual beli produk pertanian, seppdii bag dan tanaman
hias)
b) Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian saja)
c) Tidak mengetahui
NEREMY  aa WD K5 28 N BAS " alh BN B o XD !

6. Apakah bapak/ibu mengetahui produk tamahias ?
a) Mengetahui (tanaman hias potong, pot, dadamtanaman hias taman)
b) Kurang mengetahui (hanya tahu sebagian saja
c) Tidak mengetahui
e copm A ER R, 000000 W W

B. Sikap

1. Bagaimana sikap bapak/lbu terhadap program pengegahaagribisnis
tanaman hias?
a) Menerima dengan baik
b) Kurang menerima dengan baik
c) Tidak menerima
R P/ P N0, .. /. £\ - S Y. I

2. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap sesshlpelaksanaan pasar tani ?
a) Setuju (disosialisasikan melalui kelompok taepesti ketua dan
sekretaris)
b) Kurang setuju (hanya sebagian saja)
c) Tidak setuju
o D) el By 00000

3. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap kegig@gram pengembangan
agribisnis tanaman hias?
a) Setuju (pasar tani dan gedung STA)
b) Kurang setuju (hanya sebagian saja)
c) Tidak setuju
=T T= 1 o 1R

4. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap paraa hasil usahatani tanaman
hias melalui pasar tani ?
a) Setuju (menjadi lebih pendek dari petani langske pembeli)
b) Kurang setuju (dari petani ke tengkulak lamgske pembeli)
c) Tidak setuju
AEEE MY AR IR N o AT WA DAET R A A A
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5. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap aatagedung STA ?
a) Setuju (jual beli produk pertanian, sepeoti bag dan tanaman hias)
b) Kurang setuju (hanya sebagian saja)
c) Tidak setuju
Aosal D Y.F T 2B LT _ ol 0 = 2 I0E 2n¥ B

6. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap ykdahaman hias ?
a) Setuju (tanaman hias potong, pot, daun damntan hias taman)
b) Kurang setuju (hanya sebagian saja)
c) Tidak setuju
=TT L o 1O TR

C. Keterampilan

1. Apakah bapak/ibu memanfaatkan pasarselmagai sarana penjualan hasil
usahatani tanaman hias sudah sesuai ?
a) Memanfaatkan sesuai anjuran (@amjual ke pembeli)
b) Kurang memanfaatkan (hanya selvasgja)
c) Tidak memanfaatkan sama sekali
AN TN N N e

2. Apakah bapak/ibu memanfaatkan sarang gaia di STA (sub terminal
agribisnis) sudah sesuai ?
a) Memanfaatkan (jual beli produk pertanian, sepeti bag dan tanaman
hias)
b) Kurang memanfaatkan ( hanya gelnasaja )
c) Tidak memanfaatkan sama sekali

AlaSan— - MR MWARL] 'V Be o S
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Lampiran 2. Denah Peta Desa Sidomulyo Kecamatan BaKota Batu

Ds. Punten

Kecamatan Burmiaiji

Ds. Bulukerto

Ds. Bumnigiji

Ds. Sumberajo

Desa Sidomulyo

Kecamatan Batu
kala :4:54
Sumber:Bapeda

Ds. Pandanrejo

Kel. Sisir
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Lampiran 3. Data Responden

No Nama Umur (Th) Pendidikan Luas Lahan (Ha)
1 [Jama‘ali 40 SLTP 0,2
2 [Naselan 43 SLTP 0,2
3 |Ripa'i 40 SLTP 0.2
4 |Bambang Suliono 36 SLTA 0,2
5 [Hadi Purnomo 29 S1 1,5
6 |Nurgianto 19 SD 1,3
7 |Wahyudi 44 SD 0,5
8 [Mohamad Soleh 38 SD 0,4
9 [Roji'un 56 SD 1,7
10 |Li'ah 42 SLTA 0,2
11 |Asminah 55 SLTA 1,0
12 |Edi Suprapto 48 SD 0,4
13 |Sumarmi 30 SD 0,2
14 [Hari Suliyan 50 SLTP 0,7
15 [Jari 23 SLTP 0,9
16 |[H. Solikhan 32 SLTA 1,0
17 |Minto Sudarmo 30 SD 0,2
18 |Mulyono 36 SLTA 0,2
19 |Sukoyo 50 SD 0,2
20 | Arif Dwi Mulyanto 35 SLTA 0,2
21 | Wahyudi 53 SLTP 0,4
22 | Bawon Simo 40 SD 0,9
23 | H.Sudja’i Hidayat 30 SLTA 1,2
24 | Tarmuiji 35 SD 0,8
25 | Agus Subiyanto 29 SD 0,2
26 | Asnadi 25 SLTP 0,4
27 | Handik Rahadian 45 SLTP 1,4
28 | Puji Tambir 37 SLTP 0,5
29 | Sunarto 53 SLTP 0,2
30 | Abdul 25 SD 0,2
31 | Durasim 29 S1 0,7
32 | Hartono 32 SLTP 0,9
33 | Kasmuri 40 SLTP 0,9
34 | Sugeng Harianto 31 S1 1,7
35 | Sianto 48 SD 1,2
36 | Suliadi 35 SLTP 0,2
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Lampiran 4. Perhitungan Kriteria Untuk Menentukan R espon Petani

Dengan menggunakan skala Likert, maka untuk mekantuespon petani
adalah :
1. Menentukan kelas, yaitu : tinggi, sedang, rendah.

2. Menentukan kisaran

R= Xt—Xr
=42-14
=28
3. Menentukan selang kelas
= R/K
= 28/3
=9,33

Sehingga dari perhitungan di atas, dapat ditent@kieategori dalam respon, yaitu

Kategori respon tinggi = 32,68 — 42 atau 77,80200 %
Kategori respon sedang = 23,34 — 32,67 atau 55;37%8 %
Kategori respon rendah = 14 — 23,33 atau 33,33%545%

Sedangkan perhitungan untuk menentukan masingimasidikator
penilaian respon adalah sebagai berikut :

1. Respon pada tahap pengetahuan

R= Xt—Xr l=R/K
= 18-6 =12/3
=12 =4
Sehingga diperoleh 3 kategori penilaian sebagakiter
Kategori pengetahuan tinggi =14,2 - 18 atau 78,8900%
Kategori pengetahuan sedang =10,1 - 14,1 atal%6;178,33%
Kategori pengetahuan rendah = 6 — 10 atau 33,3BH6%

2. Respon pada tahap sikap

R = Xt—Xr = R/K
= 18-6 =12/3
= 12 =
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Sehingga diperoleh 3 kategori penilaian sebagdakuter

Kategori sikap tinggi = 14,2 — 18 atau 78,89% -%00
Kategori sikap sedang =10,1 - 14,1 atau 56,11%33P%
Kategori sikap rendah =6 - 10 atau 33,33% - 55,56%

3. Respon pada tahap keterampilan

R = Xt—Xr = R/K
=6-2 =4/3
=4 = 1,33
Sehingga diperoleh 3 kategori penilaian sebagakuter
Kategori keterampilan tinggi = 4,68 — 6 atau 78WW0%
Kategori keterampilan sedang = 3,34 — 4,67 atabi/@b,- 77,83%
Kategori keterampilan rendah =2 - 3,33 atau3®8,355,5%
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Lampiran 5. Skor Faktor- faktor sosial ekonomi

Faktor sosial ekonomi

No Responden Total Kategori
1 2 3 4 5 6

1 |[Jama‘ali 2 2 1 1 1 1 8 Rendah
2 |Naselan 2 2 1 1 2 1 9 Rendah
3 |Ripaii 2 2 1 1 2 1 9 Rendah
4 |Bambang Suliono 2 2 1 1 3 2 11 Sedang
5 |Hadi Purnomo 3 3 3 3 2 2 16 Tinggi
6 |Nurgianto 3 1 3 1 2 1 11 Sedang
7 |Wahyudi 2 1 1 1 1 1 7 Rendah
8 |Mohamad Soleh 2 1 1 1 2 2 9 Rendah
9 |Raoji'un 1 1 3 1 2 2 10 Rendah
10 |Li'ah 2 2 1 1 1 2 9 Rendah
11 |Asminah 1 2 3 1 2 1 10 Rendah
12 |Edi Suprapto 2 1 1 1 3 2 10 Rendah
13 |Sumarmi 2 1 1 1 2 2 9 Rendah
14 |Hari Suliyan 2 2 2 2 2 1 11 Sedang
15 |Jari 3 2 3 2 1 3 14 Sedang
16 |H. Solikhan 2 2 3 3 1 1 12 Sedang
17 |Minto Sudarmo 2 1 1 1 2 2 9 Rendah
18 |Mulyono 2 2 1 1 1 1 8 Rendah
19 |Sukoyo 2 1 1 1 1 1 6 Rendah
20 | Arif Dwi Mulyanto 2 2 1 1 1 2 9 Rendah
21 | Wahyudi 2 2 1 1 1 2 9 Rendah
22 | Bawon Simo 2 1 3 1 1 1 10 Rendah
23 | H.Sudja’i Hidayat 2 2 3 3 2 2 14 Sedang
24 | Tarmuiji 2 1 2 1 1 1 8 Rendah
25 | Agus Subiyanto 3 1 1 1 1 1 8 Rendah
26 | Asnadi 3 2 1 1 1 2 10 Rendah
27 | Handik Rahadian 2 2 3 1 1 2 11 Sedang
28 | Puji Tambir 2 2 1 1 2 2 10 Rendah
29 | Sunarto 1 2 1 1 2 1 8 Rendah
30 | Abdul 3 1 1 1 2 1 9 Rendah
31 | Durasim 3 3 2 3 1 1 13 Sedang
32 | Hartono 2 2 3 1 1 2 11 Sedang
33 | Kasmuri 2 2 3 1 2 2 12 Sedang
34 | Sugeng Harianto 2 3 3 2 2 3 15 Tinggi
35 | Sianto 2 1 3 1 1 1 9 Rendah
36 | Suliadi 2 2 1 1 1 2 9 Rendah

Total 76 | 62 65 47 56 63 363

Rata-rata 2111.72) 186 | 1.31] 1.56 | 1.75 10.08 Rendah

Skor Maks 3 3 3 3 3 3 18

Persentase (%) 70{87.33 62 |43.67 52 | 58.33 56 Rendah
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- 78,33%)

- 100%)
- 55,56%)

Tinggi 14,2 — 18 (78,89%
d&eg 10,1 — 14,1 (56,11%
eritlah 6 — 10 (33,33%
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Lampiran 6. Skor Respon Petani Terhadap Program

Agribisnis Tanaman Hias.

Pegembangan

No Responden RS0 Total Kategori
Y1 Y2 Y3
1 |Jama'ali 16 15 5 36 Tinggi
2 |Naselan 17 17 2 36 Tinggi
3  |Ripa'i 17 17 4 38 Tinggi
4 |Bambang Suliono 15 16 4 35 Tinggi
5 |Hadi Purnomo 17 16 5 38 Tinggi
6 |Nurgianto 17 15 6 38 Tinggi
7 |Wahyudi 16 15 4 35 Tinggi
8 |Mohamad Soleh 14 15 5 34 Tinggi
9 |Roji'un 16 17 5 38 Tinggi
10 |Li'ah 17 16 6 39 Tinggi
11 |Asminah 17 14 5 36 Tinggi
12 |Edi Suprapto 16 15 5 36 Tinggi
13 |Sumarmi 17 15 5 37 Tinggi
14 |Hari Suliyan 18 18 4 40 Tinggi
15 |Jari 17 16 4 37 Tinggi
16 |H. Solikhan 18 18 5 41 Tinggi
17 |Minto Sudarmo 16 18 4 38 Tinggi
18 |Mulyono 11 16 4 31 Sedang
19 |Sukoyo 15 18 6 39 Tinggi
20 | Arif Dwi Mulyanto 18 18 3 39 Tinggi
21 | Wahyudi 16 16 5 37 Tinggi
22 | Bawon Simo 14 17 5 36 Tinggi
23 | H.Sudja’i Hidayat 14 16 6 36 Tinggi
24 | Tarmuiji 17 17 5 39 Tinggi
25 | Agus Subiyanto 17 17 5 39 Tinggi
26 | Asnadi 17 16 4 37 Tinggi
27 | Handik Rahadian 16 14 4 34 Tinggi
28 | Puji Tambir 14 14 5 33 Tinggi
29 | Sunarto 15 15 3 33 Tinggi
30 | Abdul 13 14 4 31 Sedang
31 | Durasim 16 15 3 34 Tinggi
32 | Hartono 16 16 4 36 Tinggi
33 | Kasmuri 15 14 3 32 Sedang
34 | Sugeng Harianto 18 15 6 39 Tinggi
35 | Sianto 12 18 4 34 Tinggi
36 | Suliadi 15 14 6 35 Tinggi
Total 570 573 163 1306
Rata-rata 15,83 15,92 4,53 36,28 Tinggi
Skor Maks. 18 18 6 42
Persentase (%) 87,94 88,44 75,5 86,38 Tinggi
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- P60

- 55,54 %

d&eg 23,34 — 32,67 atau 55,57% -7,78%
Rendbh — 23,33 atau 33.33%

Tinggi 32,68 — 42 atau 77,80 %
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Lampiran 7. Skor Respon Petani Terhadap Pengetahuan Program Pgembangan
Agribisnis Tanaman Hias.

No Responden PO Total Kategori
1 2 3 4 5 6
1 [Jama'ali 3 3 3 2 2 3 16 Tinggi
2 |Naselan 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi
3 |Ripa'i 3 3 3 3 2 3 17 Tinggi
4 |Bambang Suliono 2 3 3 2 2 3 15 Tinggi
5 |Hadi Purnomo 3 3 2 3 3 3 17 Tinggi
6 |Nurgianto 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi
7 |Wahyudi 3 3 2 3 2 3 16 Tinggi
8 |Mohamad Soleh 2 3 2 2 2 3 14 Sedang
9 |Roji'un 3 3 3 2 2 3 16 Tinggi
10 |Li'ah 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi
11 |Asminah 3 3 3 3 2 3 17 Tinggi
12 |Edi Suprapto 3 3 3 2 2 3 16 Tinggi
13 |Sumarmi 3 3 3 3 2 3 17 Tinggi
14 [Hari Suliyan 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
15 |Jari 3 3 3 3 2 3 17 Tinggi
16 |H. Solikhan 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
17 [Minto Sudarmo 3 3 3 3 2 2 16 Tinggi
18 [Mulyono 1 2 2 2 2 2 11 Sedang
19 [Sukoyo 3 3 3 2 2 2 15 Tinggi
20 | Arif Dwi Mulyantg 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
21 | Wahyudi 3 3 3 3 2 2 16 Tinggi
22 | Bawon Simo 2 2 3 2 2 3 14 Sedang
23 | H.Sudja’i Hidayat| 3 3 3 3 2 2 14 Sedang
24 | Tarmuji 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi
25 | Agus Subiyanto 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi
26 | Asnadi 3 3 3 3 2 3 17 Tinggi
27 | Handik Rahadian 2 3 3 3 y. 3 16 Tinggi
28 | Puji Tambir 2 2 3 3 2 2 14 Sedang
29 | Sunarto 3 3 2 2 3 2 15 Tinggi
30 | Abdul 3 2 2 2 2 2 13 Sedang
31 | Durasim 3 3 3 3 2 2 16 Tinggi
32 | Hartono 3 3 3 2 2 3 16 Tinggi
33 | Kasmuri 2 3 3 3 2 2 15 Tinggi
34 | Sugeng Harianto 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
35 | Sianto 2 2 2 2 2 2 12 Sedang
36 | Suliadi 3 2 3 2 2 3 15 Tinggi
Total 100| 104 104 94 89 109 570
Rata-rata 2.7 2.892.89|2.61| 2.44| 2.86 15.83 Tinggi
Skor Maks 3 3 3 3 3 3 18
Persentase (%) 92.696.33/96.33| 87 |81.33 95.33 87.94 Tinggi
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Keterangan :

K Skor Tertinggi

I Selang Kelas

Xt = Nilai Tertinggi

Xr = Nilai Terendah

K=3

R=X-X | =R/K

R=18-6 =12/3

R=12 =4

Tingkat Pengetahuan Tinggi 14,2 — 18 atau 7%,89100 %
Tingkat Pengetahuan Sedang 10,1 —-14,1 atau 56,13 %3 %
Tingkat Pengetahuan Rendah 6 — 10 atau 33,33%66 85
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Lampiran 8. Skor Respon Petani Terhadap Sikap Program Pengembgan
Agribisnis Tanaman Hias.

No Responden Sl Total |Kategori
1 2 3 4 5 6
1 |Jama'ali 2 2 3 3 2 3 15 Tingg
2 |Naselan 2 3 3 3 3 3 17 Tingg
3 |Ripa'i 3 3 3 2 3 3 17 Tinggi
4 |Bambang Suliono 2 3 2 3 3 3 16 Tingqi
5 |Hadi Purnomo 3 3 2 3 2 3 16 Tingg
6 |Nurgianto 2 2 3 2 3 3 15 Tinggi
7 |Wahyudi 3 2 3 2 2 3 15 Tinggi
8 |Mohamad Soleh 2 3 2 3 2 3 15 Tinggi
9 |Raoji'un 3 3 3 3 2 3 17 Tinggi
10 |Li'ah 3 2 3 3 2 3 16 Tinggi
11 |Asminah 2 2 3 3 2 2 14 Sedang
12 |Edi Suprapto 3 2 3 3 2 2 15 Tingg)
13 |Sumarmi 2 2 3 3 2 3 15 Tingg
14 |Hari Suliyan 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
15 |Jari 3 2 3 3 2 3 16 Tinggi
16 |H. Solikhan 3 3 3 3 3 3 18 Tingg
17 [Minto Sudarmo 3 3 3 3 3 3 18 Tingg
18 |Mulyono 3 2 3 3 2 3 16 Tinggi
19 |Sukoyo 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
20 | Arif Dwi Mulyanto 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
21 | Wahyudi 2 2 3 3 3 3 16 Tinggi
22 | Bawon Simo 3 3 3 3 2 3 17 Tingg
23 | H.Sudja'’i Hidayat 3 3 3 2 2 3 16 Tingg
24 | Tarmuiji 3 3 3 3 2 3 17 Tinggi
25 | Agus Subiyanto 3 3 3 3 2 3 17 Tingdi
26 | Asnadi 2 2 3 3 3 3 16 Tinggi
27 | Handik Rahadian 2 2 3 2 3 2 14 Sedang
28 | Puji Tambir 3 2 2 2 3 2 14 Sedarjg
29 | Sunarto 2 2 3 3 2 3 15 Tingg
30 | Abdul 3 1 2 2 3 3 14 Sedanp
31 | Durasim 3 1 2 3 3 3 15 Tinggi
32 | Hartono 3 2 3 3 2 3 16 Tinggi
33 | Kasmuri 2 2 2 2 3 3 14 Sedang
34 | Sugeng Harianto 3 3 3 3 3 3 18 Tinggi
35 | Sianto 2 3 3 2 2 3 15 Tinggi
36 | Suliadi 2 2 2 2 3 3 14 Sedang
Total 95| 89| 103 102 95 110 573
Rata-rata 2.642.47|2.86| 2.83 2.64 3.06 15.92 Tingg
Skor Maks 3 3 3 3 3 3 18
Persentase (%) 88 82.85.33| 94.33 88 102 88.44 Tingg
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Keterangan :

K Skor Tertinggi

I Selang Kelas

Xt = Nilai Tertinggi

Xr = Nilai Terendah

K=3

R=X-X | =R/K

R=18-6 =12/3

R=12 =4

Tingkat Pengetahuan Tinggi 14,2 — 18 atau 7%,89100 %
Tingkat Pengetahuan Sedang 10,1 —-14,1 atau 56,13 %3 %
Tingkat Pengetahuan Rendah 6 — 10 atau 33,33%66 85
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Lampiran 9. Skor Respon Petani Terhadap Keterampilan Program Pegembangan

Agribisnis Tanaman Hias.

No Responden 1Keteramp|lan2 Total Kategori
1 Jama'ali 3 2 5 Tinggi
2 Naselan 1 1 2 Rendah
3 Ripa'i 3 1 4 Sedang
4 Bambang Suliono 2 2 4 Sedang
5 Hadi Purnomo 3 2 5 Tinggi
6 Nurgianto 3 3 6 Tinggi
7 Wahyudi 2 2 4 Sedang
8 Mohamad Soleh 3 2 5 Tinggi
9 Roji'un 3 2 5 Tinggi
10 Li'ah 3 3 6 Tinggi
11 Asminah 3 2 5 Tinggi
12 Edi Suprapto 2 3 5 Tinggi
13 Sumarmi 3 2 5 Tinggi
14  |Hari Suliyan 3 1 4 Sedang
15 Jari 2 2 4 Sedang
16 H. Solikhan 3 2 5 Tinggi
17 Minto Sudarmo 3 1 4 Sedang
18 Mulyono 2 2 4 Sedang
19 Sukoyo 3 3 6 Tinggi
20 Arif Dwi Mulyanto 2 1 3 Rendah
21 Wahyudi 3 2 5 Tinggi
22 Bawon Simo 3 2 5 Tinggi
23 H.Sudja’i Hidayat 3 3 6 Tinggi
24 Tarmuji 3 2 5 Tinggi
25 Agus Subiyanto 3 2 5 Tinggi
26 Asnadi 2 2 4 Sedang
27 Handik Rahadian 2 2 4 Sedang
28 Puji Tambir 3 2 5 Tinggi
29 Sunarto 2 1 3 Rendah
30 Abdul 3 1 4 Sedang
31 Durasim 2 1 3 Rendah
32 Hartono 1 3 4 Sedang
33 Kasmuri 1 2 3 Rendah
34 Sugeng Harianto 3 3 6 Tinggi
35 Sianto 2 2 4 Sedang
36 Suliadi 3 6 Tinggi

Total 92 74 163

Rata-rata 2.56 2.06 453 Sedang

Skor Maks 3 3 6

Persentase 85.33 68.67 75.5 Sedanhg
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Keterangan :

K = Skor Tertinggi

| = Selang Kelas

Xt = Nilai Tertinggi

Xr = Nilai Terendah

K=3

R=X-X | =R/K
R=6-2 =4/3
R=4 =1,33

Tingkat Pengetahuan Tinggi 4,68 — 6 atau 7819%0-%
Tingkat Pengetahuan Sedang 3,34 —4,67 atau 55,6783 %
Tingkat Pengetahuan Rendah 2 - 3,33 atau 33,E86-%
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Lampiran 10.Hubungan antara Faktor Umur (X1) dan Respon petani (Y).

No X1 Y Rank X1 Rank Y1 di di2

1 2 36 16.5 16 0.5 0.25
2 2 36 16.5 16 0.5 0.25
3 2 38 16.5 26 -9.5 90.25
4 2 35 16.5 11 55 30.25
5 3 38 33 26 7 49

6 3 38 33 26 7 49

7 2 35 16.5 11 5.5 30.25
8 2 34 16.5 7.5 9 81

9 1 38 2 26 -24 576
10 2 39 16.5 31.5 -15 225
11 1 36 2 16 -14 196
12 2 36 16.5 16 0.5 0.25
13 2 37 16.5 21.5 -5 25
14 2 40 16.5 35 -18.5 342.25
15 3 37 33 21.5 11.5 132.25
16 2 41 16.5 36 -19.5 380.25
17 2 38 16.5 26 -9.5 90.25
18 2 31 16.5 15 15 225
19 2 39 16.5 31.5 -15 225
20 2 39 16.5 31.5 -15 225
21 2 37 16.5 21.5 -5 25
22 2 36 16.5 16 0.5 0.25
23 2 36 16.5 16 0.5 0.25
24 2 39 16.5 31.5 -15 225
25 3 39 33 315 15 2.25
26 3 37 33 215 11.5 132.25
27 2 34 16.5 7.5 9 81
28 2 33 16.5 4.5 12 144
29 1 33 2 4.5 -2.5 6.25
30 3 31 33 1.5 31.5 992.25
31 3 34 33 7.5 25.5 650.25
32 2 36 16.5 16 0.5 0.25
33 2 32 16.5 3 13.5 182.25
34 2 39 16.5 31.5 -15 225
35 2 34 16.5 7.5 9 81
36 2 35 16.5 11 55 30.25
Y 76 1306 666 666 0 5750
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Lampiran 11.Hubungan antara Faktor Tingkat pendidikan (X2) dan Respon

petani (Y).

No X2 Y Rank X2 Rank Y Di di2

1 2 36 23.5 16 7.5 56.25
2 2 36 23.5 16 7.5 56.25
3 2 38 23.5 26 -2.5 6.25
4 2 35 23.5 11 12.5 156.25
5 3 38 35 26 9 81

6 1 38 7 26 -19 361

7 1 35 7 11 -4 16

8 1 34 7 7.5 -0.5 0.25

9 1 38 7 26 -19 361
10 2 39 23.5 31.5 -8 64
11 2 36 23.5 16 7.5 56.25
12 1 36 7 16 -9 81

13 1 37 7 21.5 -14.5 210.25
14 2 40 23.5 35 -11.5 132.25
15 2 37 23.5 21.5 2 4

16 2 41 23.5 36 -12.5 156.25
17 1 38 7 26 -19 361
18 2 31 23.5 15 22 484
19 1 39 7 31.5 -24.5 600.25
20 2 39 23.5 31.5 -8 64
21 2 37 23.5 21.5 2 4

22 1 36 7 16 -9 81
23 2 36 23.5 16 7.5 56.25
24 1 39 7 315 -24.5 600.25
25 1 39 7 31.5 -24.5 600.25
26 2 37 23.5 215 2 4

27 2 34 23.5 7.5 16 256
28 2 33 23.5 4.5 19 361
29 2 33 23.5 4.5 19 361
30 1 31 7 15 5.5 30.25
31 3 34 35 7.5 27.5 756.25
32 2 36 23.5 16 7.5 56.25
33 2 32 23.5 3 20.5 420.25
34 3 39 35 31.5 3.5 12.25
35 1 34 7 7.5 -0.5 0.25
36 2 35 23.5 11 12.5 156.25
Y 62 1306 666 666 0 7063
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Lampiran 12.Hubungan antara Faktor Luas lahan (X3)dan Respon petani

(Y).
No X3 Y Rank X3 Rank Y di di2
1 1 36 10.5 16 -5.5 30.25
2 1 36 10.5 16 -5.5 30.25
3 1 38 10.5 26 -15.5 240.25
4 1 35 10.5 11 -0.5 0.25
5 3 38 30 26 4 16
6 3 38 30 26 4 16
7 1 35 10.5 11 -0.5 0.25
8 1 34 10.5 7.5 3 9
9 3 38 30 26 4 16
10 1 39 10.5 315 -21 441
11 3 36 30 16 14 196
12 1 36 10.5 16 -5.5 30.25
13 1 37 10.5 21.5 -11 121
14 2 40 22 35 -13 169
15 3 37 30 215 8.5 72.25
16 3 41 30 36 -6 36
17 1 38 10.5 26 -15.5 240.25
18 1 31 10.5 15 9 81
19 1 39 10.5 31.5 -21 441
20 1 39 10.5 315 -21 441
21 1 37 10.5 21.5 -11 121
22 3 36 30 16 14 196
23 3 36 30 16 14 196
24 2 39 22 315 -9.5 90.25
25 1 39 10.5 315 -21 441
26 1 37 10.5 215 -11 121
27 3 34 30 7.5 22.5 506.25
28 1 33 10.5 4.5 6 36
29 1 33 10.5 4.5 6 36
30 1 31 10.5 15 9 81
31 2 34 22 7.5 14.5 210.25
32 3 36 30 16 14 196
33 3 32 30 3 27 729
34 3 39 30 315 -15 2.25
35 3 34 30 7.5 22.5 506.25
36 1 35 10.5 11 -0.5 0.25
Y 65 1306 666 666 0 6095.5
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Lampiran 13.Hubungan antara Faktor Status sosial (X¥) dan Respon petani

(Y).

No X4 Y Rank X4 Rank Y di di2

1 1 36 15 16 -1 1

2 1 36 15 16 -1 1

3 1 38 15 26 -11 121

4 1 35 15 11 4 16

5 3 38 34.5 26 8.5 72.25
6 1 38 15 26 -11 121

7 1 35 15 11 4 16

8 1 34 15 7.5 7.5 56.25
9 1 38 15 26 -11 121
10 1 39 15 315 -16.5 272.25
11 1 36 15 16 -1 1

12 1 36 15 16 -1 1

13 1 37 15 215 -6.5 42.25
14 2 40 31 35 -4 16

15 2 37 31 215 9.5 90.25
16 3 41 34.5 36 -15 2.25
17 1 38 15 26 -11 121
18 1 31 15 1.5 13.5 182.25
19 1 39 15 315 -16.5 272.25
20 1 39 15 31.5 -16.5 272.25
21 1 37 15 21.5 -6.5 42.25
22 1 36 15 16 -1 1

23 3 36 34.5 16 18.5 342.25
24 1 39 15 315 -16.5 272.25
25 1 39 15 315 -16.5 272.25
26 1 37 15 215 -6.5 42.25
27 1 34 15 7.5 7.5 56.25
28 1 33 15 45 10.5 110.25
29 1 33 15 45 10.5 110.25
30 1 31 15 15 13.5 182.25
31 3 34 34.5 7.5 27 729
32 1 36 15 16 -1 1

33 1 32 15 3 12 144
34 2 39 31 315 -0.5 0.25
35 1 34 15 7.5 7.5 56.25
36 1 35 15 11 4 16

Y 47 1306 666 666 0 4176
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Lampiran 14.Hubungan antara Faktor Kontak dengan peyuluh (X5) dan
Respon petani (Y).

No X5 Y Rank X5 Rank Y di di2

1 1 36 9.5 16 -6.5 42.25
2 2 36 26.5 16 10.5 110.25
3 2 38 26.5 26 0.5 0.25
4 3 35 35.5 11 24.5 600.25
5 2 38 26.5 26 0.5 0.25
6 2 38 26.5 26 0.5 0.25
7 1 35 9.5 11 -1.5 2.25
8 2 34 26.5 7.5 19 361

9 2 38 26.5 26 0.5 0.25
10 1 39 9.5 31.5 -22 484
11 2 36 26.5 16 10.5 110.25
12 3 36 35.5 16 19.5 380.25
13 2 37 26.5 21.5 5 25
14 2 40 26.5 35 -8.5 72.25
15 1 37 9.5 21.5 -12 144
16 1 41 9.5 36 -26.5 702.25
17 2 38 26.5 26 0.5 0.25
18 1 31 9.5 15 8 64
19 1 39 9.5 31.5 -22 484
20 1 39 9.5 31.5 -22 484
21 1 37 9.5 21.5 -12 144
22 1 36 9.5 16 -6.5 42.25
23 2 36 26.5 16 10.5 110.25
24 1 39 9.5 31.5 -22 484
25 1 39 9.5 31.5 -22 484
26 1 37 9.5 215 -12 144
27 1 34 9.5 7.5 2 4

28 2 33 26.5 45 22 484
29 2 33 26.5 45 22 484
30 2 31 26.5 15 25 625
31 1 34 9.5 7.5 2 4

32 1 36 9.5 16 -6.5 42.25
33 2 32 26.5 3 23.5 552.25
34 2 39 26.5 315 -5 25
35 1 34 9.5 7.5 2 4

36 1 35 9.5 11 -15 2.25
Y 56 1306 666 666 0 7702.5

124




125

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y] &

SVLISYIAINDN



Lampiran 15.Hubungan antara Faktor Akses terhadap nedia massa (X6)

dan Respon petani (Y).

No X6 Y Rank X6 Rank Y di di2

1 1 36 9 16 -7 49

2 1 36 9 16 -7 49

3 1 38 9 26 -17 289

4 2 35 26 11 15 225

5 2 38 26 26 0 0

6 1 38 9 26 -17 289

7 1 35 9 11 -2 4

8 2 34 26 7.5 18.5 342.25
9 2 38 26 26 0 0

10 2 39 26 31.5 -5.5 30.25
11 1 36 9 16 -7 49

12 2 36 26 16 10 100
13 2 37 26 21.5 45 20.25
14 1 40 9 35 -26 676
15 3 37 35.5 21.5 14 196
16 1 41 9 36 -27 729
17 2 38 26 26 0 0

18 1 31 9 15 7.5 56.25
19 1 39 9 31.5 -22.5 506.25
20 2 39 26 31.5 -5.5 30.25
21 2 37 26 21.5 45 20.25
22 1 36 9 16 -7 49

23 2 36 26 16 10 100
24 1 39 9 315 -22.5 506.25
25 1 39 9 31.5 -22.5 506.25
26 2 37 26 215 4.5 20.25
27 2 34 26 7.5 18.5 342.25
28 2 33 26 45 21.5 462.25
29 1 33 9 45 45 20.25
30 1 31 9 15 7.5 56.25
31 1 34 9 7.5 15 2.25
32 2 36 26 16 10 100
33 2 32 26 3 23 529
34 3 39 35.5 315 4 16
35 1 34 9 7.5 1.5 2.25
36 2 35 26 11 15 225
Y 57 1306 666 666 0 6598
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Lampiran 16. Hubungan antara Faktor sosial EkonomiTotal (X) terhadap Respon

petani (Y).

No X Y Rank X Rank Y di di2

1 8 36 5 16 -11 121

2 9 36 13 16 -3 9

3 9 38 13 26 -13 169

4 11 35 27 11 16 256

5 16 38 36 26 10 100

6 11 38 27 26 1 1

7 7 35 2 11 -9 81

8 9 34 13 7.5 5.5 30.25
9 10 38 21.5 26 -4.5 20.25
10 9 39 13 315 -18.5 342.25
11 10 36 21.5 16 55 30.25
12 10 36 21.5 16 55 30.25
13 9 37 13 21.5 -8.5 72.25
14 11 40 27 35 -8 64
15 14 37 33.5 21.5 12 144
16 12 41 30.5 36 -5.5 30.25
17 9 38 13 26 -13 169
18 8 31 5 1.5 3.5 12.25
19 6 39 1 31.5 -30.5 930.25
20 9 39 13 315 -18.5 342.25
21 9 37 13 21.5 -8.5 72.25
22 10 36 21.5 16 5.5 30.25
23 14 36 33.5 16 17.5 306.25
24 8 39 5 31.5 -26.5 702.25
25 8 39 5 31.5 -26.5 702.25
26 10 37 21.5 21.5 0 0

27 11 34 27 7.5 19.5 380.25
28 10 33 21.5 45 17 289
29 8 33 5 4.5 0.5 0.25
30 9 31 13 1.5 11.5 132.25
31 13 34 32 7.5 24.5 600.25
32 11 36 27 16 11 121
33 12 32 30.5 3 27.5 756.25
34 15 39 35 31.5 3.5 12.25
35 9 34 13 7.5 55 30.25
36 9 35 13 11 2 4

Y 363 1306 666 666 0 7093.5
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1. Gedung STA di Dusun Tonggolari Desa Sidgon

Gambar 2. Kegiatan Pasar tani di Desa Sidomulyo
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Sansevieria Bonsai

Kamboja Jepang Bambakiej Anthurium Jenmanii

Gambar 3. Jenis-jenis Tanaman Hias
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